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ABSTRAK

ANALISIS PENGELOLAAN DANA BERGULIR KELOMPOK SIMPAN PINJAM
PEREMPUAN (SPP) UNTUK MEMINIMALKAN KREDIT MACET PADA PNPM

MANDIRI PERDESAAN (Studi Kasus Pada UPK Kecamatan Pasir Penyu Kabupaten

Penelitian a ) ok njaman dilakukan
3 ya engelola Kegiatan

1 Kab | adanya pemberian
pinjaman sepe ) K jug : an pinjaman yang
e N jang yang te pkan. Pihak UPK tidak

tetapi pihak UPK
rforming) NPL nya
Penyu termasuk sehat.
3 acet s | azas kekeluargaan pihak
UPK memberika pila ‘kelompok mbalikan pinjaman tepat
waktu dan pihe ngon ¢ erkurangnya tunggakan
dapat terjadi.

hanya menga
termasuk pers

Kata Kunci : pengelolaan c pinjam perempuan (SPP),
kredit macet
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ABSTRACT

ANALYSIS OF THE MANAGEMENT OF SCROLLING FUNDS OF WOMEN’S

LOAN SAVINGS (SPP) IO MINIMIZE BAD CREDIT TO PNPM MANDIRI (Case Study

This resea ;g on the terms and
conditions r Penyu District,

: _ ANag I Pasi
Indragiri District.  the existence of 3 UF also expects the
repayment of lians thai N given withi ﬁ | lﬁ od. The UPK does
not use colla ke other | rust. The percentage

(Non Loan F . 3 De @ the UPK office in
Pasir Penyu Dis ealthy (S mize nor pr g loans, namely the
UPK gives a honus 0 on t ' PK always controls

Keywords: revo
bad loans.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

pelaksanaan, hingga pemanta valuasi. Dengan melalui proses
pembangunan partisipatif, kesadaran kritis dan kemandirian masyarakat, terutama
masyarakat miskin, dapat ditumbuh kembangkan sehingga mereka bukan sebagai

obyek melainkan sebagai subyek upaya penanggulangan kemiskinan.

Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri Perdesaan
adalah program nasional dalam bentuk kerangka kebijakan sebagai dasar dan

acuan pelaksanaan program-program penanggulangan kemiskinan berbasis
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pemberdayaan masyarakat. Program ini dilaksanakan melalui sinkronisasi dan
pengembangan sistem serta mekanisme dan prosedur program, penyediaan

pendampingan (tenaga konsultan) dan pendanaan motivasi untuk mendorong

ﬂl.

o
o

Pada dasarnya ruang lingkup kegiatan PNPM Mandiri Perdesaan terbuka
bagi semua kegiatan penanggulangan kemiskinan yang diusulkan dan disepakati
masyarakat, seperti penyediaan dan perbaikan sarana dan pasarana lingkungan
pemukiman, penyediaan sumber daya keuangan melalui dana bergulir untuk
mengembangkan kegiatan ekonomi masyarakat miskin (perhatian yang lebih
besar perlu diberikan bagi kaum perempuan dalam memanfaatkan dana bergulir),

peningkatan kapasitas masyarakat dan pemerintah lokal melalui penyadaran kritis,



pelatihan keterampilan usaha, manejemen organisasi dan keuangan serta

menerapkan tata kepemimpinan yang baik.

Dana bergulir merupakan dana abadi milik masyarakat yang dikelola oleh
masyarakat melalui.kegiatan perguliran simpan pinjam kelompok perempuan
(SPP) dan usaha ekonomi produktif (UEP). Saat ini kegiatan perguliran SPP telah
berjalan dan melayani masyarakat dari tahun’2007. Kegiatan-simpan pinjam
perempuan (SPP) adalah kegiatan yang dilakukan oleh kaum perempuan dengan
aktifitas/kegiatan pengelolaan dana simpanan dan pengelolaan pinjaman. Simpan
pinjam perempuan juga merupakan pinjaman modal usaha tanpa jaminan dalam
bentuk perguliran dengan membentuk kelompok perempuan melalui kegiatan

pengelolaan simpan pinjam.

Kegiatan Simpan Pinjam Perempuan (SPP) mendapat alokasi dana Bantuan
Langsung Masyarakat (BLM) kedua' terbesar setelah Kkegiatan infrastruktur.
Kegiatan simpan pinjam perempuan ini mempunyai sasaran yaitu Rumah Tangga
Miskin (RTM) yang produktif dan sangat memerlukan pendanaan kegiatan usaha
maupun kebutuhan sosial dasar melalui kelempok simpan pinjam perempuan
yang sudah ada dimasyarakat. Adapun bentuk dari kegiatan Simpan Pinjam
Perempuan (SPP) ini adalah memberikan dana pinjaman sebagai tambahan modal
kerja bagi kelompok kaum perempuan yang mempunyai pengelolaan dana

simpanan dan pengelolaan dana pinjaman.

Pemberian pinjaman dilakukan berdasarkan syarat-syarat dan ketentuan

yang ada di UPK (unit pengelola kegiatan). Unit pengelola kegiatan (UPK) adalah



lembaga ditingkat kecamatan sebagai pengelola dana Bantuan langsung
masyarakat (BLM) PNPM Mandiri Perdesaan yang dapat dialokasikan untuk
berbagai jenis kegiatan meliputi kegiatan sarana prasarana, pendidikan, kesehatan,
UEP (usaha ekonemu produktif).dan SPP_(simpan pinjam perempuan). Kegiatan
UEP dan SPP dikelola dan disalurkan sebagai dana bergulir ditingkat kecamatan
yang harus dilestarikan dan dikembangkan: Dalam penyaluran dana bergulir tidak
diperbolehkan memberikan pinjaman secara individu melainkan kepada kelompok
yakni Kelompok Usaha Bersama dan Kelompok Simpan  Pinjam. Prinsip
transparansi, partisipasi, keberpihakan pada orang miskin dan akuntabilitas dana

Perguliran.

Dengan adanya pemberian pinjaman__seperti -~ ini  pihak UPK juga
mengharapkan pengembalian pinjaman yang telah diberikan tersebut dengan
bunga dan jangka waktu yang telah ditetapkan.-Karena bagi pihak UPK, pinjaman
merupakan sumber utama penghasilan sekaligus sumber perputaran dana
perguliran. Sebagal jaminan pelunasan, atau dalam hal ini pihak UPK sebagai
lembaga pemberian pinjaman hanya mengandalkan kepercayaan saja terhadap
kelompok peminjam. Namun dalam prekteknya tidaklah semua berjalan dengan
lancar, sebab banyak pinjaman yang terjadi kemacetan. Kemacetan yang terjadi
diperlukan penanganan yang segera oleh pihak UPK agar tidak berkelanjutan
menjadi kredit yang jika persentasinya terus meningkat akan dapat mempengaruhi

tingkat kesehatan UPK.

Dalam pengamatan dikantor UPK kecamatan pasir penyu ini terdapat

beberapa permasalahan seiring berjalan nya kegiatan pemberian pinjaman kepada
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kelompok simpan pinjam perempuan (SPP). Pada perkembangannya terjadi

tunggakan setiap tahunnya. Berikut data aset beserta tunggakan SPP selama tahun

2014-2018.
\2 rsentase
No. e @dyla Kredit
en Macet
1 10,1%
2 9,02%
3 il 3 7,04%
4 13, .0 5,44%
5 | 2 3 | 16.689.779.00 . 5,43%
Sumb Pasir , 2019
Di ke ir P *desa Air Molek I,
Air Molek 11 jah, ti mban r Lembah Dusun
£ R\)
Gading, Pasir Ker. & F ya, Tanah Merah
dan Tanjung ti PNPM Mandiri
o L]
Perdesaan ini hany a n dan Serumpun Jaya.
Kemacetan tersebut a kelompok yang terlambat

membayar setoran dengan berbagai alasan sehingga terjadi kemacetan yang
mengakibatkan pihak UPK kesulitan untuk menggulirkan dana pada kelompok
lain yang ingin mendapatkan dana bantuan tersebut. Hal inilah yang menjadi latar
belakang penulis untuk mengetahui bagaimanakah cara pihak UPK dalam
menangani kemacetan yang terjadi pada SPP PNPM Mandiri Perdesaan

dikecamatan pasir penyu kabupaten indragiri hulu.
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Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk mengkaji penelitian
ini dengan judul: “Analisis Pengelolaan Dana Bergulir Kelompok Simpan

Pinjam Perempuan (SPP) Untuk Meminimalkan Kredit Macet Pada PNPM

atu rumusan

masalah ses a upaya UPK

waae

dalam Pen empuan (SPP)

Untuk mem di Kecamatan

Pasir Penyu

1.3 Tujuan

‘g\\\‘a\?‘\

2%

simpan pinjam perempuan (SPP) yang dilakukan oleh pihak UPK untuk
meminimalkan kredit macet dikecamatan Pasir Penyu

b. Untuk menganalisis upaya pengelolaan dana bergulir kelompok simpan
pinjam perempuan (SPP) yang dapat meminimalkan kredit macet pada

PNPM Mandiri Perdesaan di UPK Kecamatan Pasir Penyu.
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1.3.2. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teorita maupun

praktis yaitu:

1. Pe at me nasukan bagi pemerintah pusat

1.4 Sistematil

Bab |

Bab Il : Telaah Pustaka
Bab ini membahas tentang teori-teori terkait dengan penyaluran
kredit, peneliti sebelumnya,kerangka pemikiran dan hipotesis
penelitian

Bab Il : Metode Penelitian

Bab ini tentang lokasi penelitian, operasional variabel peneltian,

populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, teknik analisis data
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seperti diuji asumsi Klasi, regresi linier berganda dan pengujian

hipotesis.

Bab IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan




BAB 11
TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1 Pengelolaan

Pengelolaanssama “halnya.dengan manajemen, karena pengelolaan dalam
sebuah _organisasi memerlukan pelaksanaan tanggung jawab manajerial secara
terus menerus. Dan tanggung. jawab tersebut secara kolektif sering disebut sebagai
fungsi manajemen.Manajemen dalam organisasi pada dasarnya dimaksudkan
sebagai suatu proses (aktivitas) penentuan dan pencapaian tujuan melalui
pelaksanaan empat fungsi dasar : Planning..(perencanaan), Organizing
(organisasi), Actuating (penggerakan) dan Controlling (pengawasan) dalam
penggunaan sumber daya organisasi, menejemen memerlukan. koordinasi sumber
daya manusia dan material kearah tercapainya tujuan. Menurut Mary Parker Follet
dalam Sasatyo Herlambang (2012:3) “Manajemen sebagai seni dalam
menyelesaikan pekerjaan melalui orang lain. Definisi ini mengandung arti bahwa
para manajer mencapai tujuan-tujuan organisasi melalui pengaturan orang lain
untuk melaksanakan berbagai tugas yang mungkin.diperlukan atau berarti tidak
melakukan tugas-tugas itu sendirian.” Sedangkan menurut John M. Pfiffner dalam
Sukarna (2012:2) “Manajemen berhubungan dengan bimbingan orang-orang dan
fungsi-fungsi untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.”

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, manajemen dapat diartikan tentang
bagaimana mengatur sumber daya manusia untuk melaksanakan berbagai tugas-
tugas agar mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Untuk

mencapai tujuan yang diharapkan maka fungsi manajemen dibutuhkan dalam
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suatu pengelolaan. Beberapa fungsi manajemen yang dimaksud adalah
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengendalian, motivasi dan

pengawasan.

i karena tanpa

ebih sulit. Ada

i disay yejepe il udwnyo(]

efisiensi dan efektivitas.
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Pengelolaan adalah proses yang membantu merumuskan kebijaksanaan dan
tujuan memberikan pengawasan pada semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan
dan pencapaian tujuan (Peter Salim dan Yenny Salim, 2002:534). Berkaitan
dengan aktivitas pengelolaan, seorang menejer dituntut untuk mampu

melaksanakan berbagai kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya, tak terkecuali
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dalam hal pengelolaan dana organisasi. Mengingat dana merupakan salah satu
unsur yang sangat signifikan dalam upaya penuh dalam pengelolaannya perlu

untuk dilakukan. Oleh karenanya, pengelola dalam tubuh organisasi merupakan

atu proses

kerja agar

fungsi-fung
oleh param
mengorganisas hin  da enge 3erdasarkan  fungsi

manajemen &

tahap-tahap

'&u sien. Semua menejer

li tidak lakse Q
paling tidak mela Q““

mengorganisasikan, memerinta asi dan mengendalikan.

2.2 Dana

Dana sering diartikan sebagai kas, sedangkan kas merupakan uang tunai
yang dimiliki oleh suatu perusahaan atau lembaga. Dalam hal ini, uang yang
disediakan untuk biaya kebutuhan, keperluan dan operasi kebutuhan sehari-hari.

Dana atau kas adalah merupakan bentuk aktivitas yang paling likuid yang bisa
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digunakan segera untuk memenuhi kewajiban keuangan dalam suatu organisasi.
Karena sifat likuidnya tersebut, kas memberikan keuntungan yang paling rendah.

Jika organisasi menyimpan kas, uang, dana dalam bentuk rekening giro, maka jasa

likuid.

Menurut Kasmir (2012:68) salah satu kendala bagi setiap perusahaan dalam
menjalankan kegiatannya adalah masalah kebutuhan dana. hamper seratus persen
perusahaan memerlukan dana untuk membiayai kegiatan usahanya, baik untuk
biaya rutin maupun untuk keperluan usaha. Menurut Edilus dalam buku Pengantar

Ekonomi Perusahaan yaitu ada sumber-sumber dana antara lain:
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a. Sumber dana dari dalam

Sumber dana dari dalam merupakan sumber yang berasal dari operasi

perusahaan, ini berarti.dana dari kekuatan sendiri..Sumber dana dari dalam,

gunaan laba,

I penyusutan-

usahaan, dapat

digunakan seba eme ; g ilik atau calon

1. What (apa)

Yang perlu dipertanyakan dalam hal ini yakni: dana berupaapasaja yang
hendak dikumpulkan? dari mana sumbernya? Sumber dana dapat diperoleh dari
zakat, wakaf, infak, sedekah, sumbangan, bantuan dan sebagainya. Oleh karena

itu hal-hal yang perlu dipersiapkan antara lain :
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a. Surat menyurat. Pengurus perlu membuat surat, khususnya surat

permohonan bantuan dan apabila hendak meminta bantuan dari kalangan

dermawan, perusahaan, intansi pemerintahan dan lain-lain.

. Perusahaan dan instansi ah. Ada perusahaan tertentu maupun
instansi tertentu pemerintah dan yang dapat dimintai bantuannya untuk
keperluan yayasan. Dijalur instansi pemerintah misalnya dapartemen
agama, bantuan operasional sekolah, kantor pemerintah daerah tingkat |

dan II.
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3. When (kapan)

Biasanya didalam pengumpulan dana terdapat batas waktu yang telah

ditentukan, baik itu setahun, setengah tahun maupun setiap bulan. Dengan

dimana tempa ) i - lain itu, juga perlu

ditentukan pu at pe m la : ana ) Jah terkumpul,

makin cepat mencari peluang dana, a semakin cepat pula target yang telah

ditentukan dapat tercapai.
2.3 Dana Bergulir

Menurut petunjuk Teknis Operasional PNPM Mandiri pedesaaan (2008:1),
Dana bergulir adalah seluruh dana program dan bersifat pinjaman dari UPK yang

digunakan oleh masyarakat untuk mendanai kegiatan ekonomi masyarakat yang
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disalurkan melalui keolmpok-kelompok masyarakat. Dana bergulir sebagai dana
yang menggerakkan kesinambungan siklus aktivitas seperti bisnis, dimana

pendapatan yang diperoleh dari biaya-biaya atas pemanfaatan dana bergulir

nya tanpa persyaratan

bali C [ l‘
; “‘ ..$. yaitu dana

Dana berg

G
“°

upaya penganggulangan k

pengembangan kop

-~

Q 2 dan pengembangan ekonomi
inan, peng pengembang

nasional. Sementara itu, Menurut Pa pean (2005), tujuan dana bergulir adalah

meningkatkan aktivitas ekonomi diperdesaan, meningkatkan volume usaha

koperasi dan UKM, meningkatkan penyerapan tenaga kerja, meningkatkan

semangat koperasi, meningkatkan pendapatan anggota dan membangkitkan etos

kerja.
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Karakteristik utama dana bergulir adalah dana tersebut disalurkan kepada
masyarakat untuk kemudian disalurkan kembali kepada masyarakat lainnya.

Karakteristik dana bergulir adalah dana bergulir bagian dari keuangan negara,

iki dan dikuasai atau

i disay yejepe il udwnyo(]
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memanfaatkan bantuan kepada lemabaga Simpan pinjam. Kegiatan pengelolaan

dana bergulir PNPM Mandiri Perdesaan bertujuan:

a. Memberikan kemudahan akses permodalan usaha baik kepada masyarakat
sebagai pemanfaat maupun kelompok usahanya.
b. Pelestarian dan pengembangan dana bergulir yang sesuai dengan tujuan

awal program.
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c. Peningkatan kapasitas pengelola kegiatan dana bergulir ditingkat wilayah
pedesaan.

d. Menyiapkan kelembagaan UPK (dan lembaga pendukungnya) sebagai

antara KSP ritas a anggots nggota RTM)
dan KAU (RT aha ) ke ng (penyalur) dan
executing ( ).Pe aan dana be me y etentuan dasar

antara lain :

pelayanan kepada masyara ar lokasi wilayah.
c. Bentuk kegiatan dana bergulir adalah tetap menyediakan dana
permodalan bagi pelaku usaha mikro dimasyarakat bukan menggunakan
dana untuk menjalankan suatu usaha pada sektor rill dijalankan oleh
UPK.

2. Kemudahan akses pendanaan bagi RTM

3. Pelestarian prinsip pengelolaan
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4. Pelestarian kelembagaan

5. Pengembangan kelompok

Pengelolaan dana bergulir mempunyai prosedur yang sangat kompleks agar

pertanggungjawaban. Akses dana bergulir mempunyai karakteristik yang berbeda
dengan akses dana BLM. Hal ini didasari oleh beberapa kondisi diantaranya sifat
kepemilikan dana oleh masyarakat, model kompetisi antara kelompok pinjaman
dan antara kegiatan, kelembagaan yang terlibat dengan mekanisme hubungan
langsung antara kelompok peminjam dengan UPK dan kebutuhan pola perguliran

yang sesuai. Perbedaan karakteristik tersebut tidak diperbolehkan bertentangan
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dengan tujuan, prinsip, ketentuan dasar program sehingga dibutuhkan mekanisme

pengelolaan dana bergulir antara lain:

1. Kelembagaan pengelola

n pengelola

Kele

10 ‘
m..‘

-
Fod

e. Kegiatan verifikasi dilakukan sesuai dengan jenis kelompok.

f. Adanya perjanjian pinjaman antara UPK dan kelompok.

g. Jadwal angsuran disesuaikan dengan fungsi kelompok dan siklus
usahanya.

h. Jasa pinjaman sesuai dengan bunga pasae pinjaman diwilayah masing-

masing.
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i. Kelompok dapat diberikan IPTW sebagai stimulan.
3. Tahapan pengelolaan perguliran

Tahapan pengelolaan perguliran mengacu pada mekanisme pendanaan

)

guli sesuai dengan SOP_UF
o 1 IS

petunjuk operasional

4. Penetapan persyaratan
a. Persyaratan kelompok
a) Kelompok yang mengajukan pinjaman dari dana perguliran minimal
kategori kelompok berkembang.
b) Kelompok yang telah lunas dan mengajukan lagi harus dinilai

kondisi pinjaman sebelumnya.
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c) Kelompok Executing dapat mengajukan gabungan pinjaman untuk

tujuan chanelling (penyalur) dan pinjaman untuk tujuan executing

(pengelola).

dana bergulir tersebut
2. tugas dan tanggung jawab yang kurang baik dari organisasi yaitu dalam

alur pengembalian pinjaman dana bergulir

Dan berdasarkan kajian tersebut maka beberapa upaya dan langkah strategis

yang dapat dilakukan yaitu:
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. kemacetan alur pengembalian pinjaman yang terjadi dalam pengelolaan

dana bergulir diatasi mengurangi jumlah tunggakan dengan memberikan

sanksi secara tegas kepada para penunggak seperti jika sampai dengan

mampu

0SES Secara

kemudian

. Mengadakan penjadwalan kembali, penataan kembali, persyaratan kembali

serta melakukan kompensasi atau penyitaan jaminan dan memberikan
sanksi moral apabila peminjam masih tetap tidak bisa melunasi pinjaman

persebut.



nenyj we[sy sejisIdAm) ueeyesndidg

i disay yejepe il udwnyo(]

24

2.5. Simpan Pinjam Perempuan
Simpan Pinjam Perempuan merupakan kegiatan pemberian permodalan

untuk kelompok perempuan yang mempunyai kegiatan simpan pinjam. Adapun

ampuan adalah untuk

tangga

¢. Mendoro

sederhana dan bisa dimenge syarakat luas. Memberikan kemudahan
kepada orang miskin yang akan mengembangkan peluang usaha.

a) Memiliki ikatan pemersatu yang jelas

b) Saling mengenal diantara anggota-anggotanya

c) Mempunyai aktivitas ekonomi

d) Ada pertemuan rutin atau berkala diantara anggota-anggotanya
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b. Terlembagakan, artinya tata cara dan prosedur pengelolaan dana bergulir

merupakan suatu sistem yang baku hasil dari kesepakatan masyarakat.

a) Memiliki ikatan pemersatu yang jelas

c. Keberdays artinys jelolas ) an keputusan

kan peningkatan

yang sama Vyaitu

tangga terutama

Memiliki aturan-aturan yang telah disepakati anggota kelompok
f)  Memiliki administrasi organisasi dan keuangan yang tertib
d. Pengembangan, artinya setiap keputusan pengelolaan dana dapat mendorong
tercapainya pengembangan modal dan pertumbuhan aktivitas ekonomi
masyarakat desa.

a) Berkarakter baik



nenyj we[sy sejisIdAm) ueeyesndidg

i disay yejepe il udwnyo(]

26

b) Mempunyai usaha atau potensi yang menguntungkan dan dapat
dikembangkan, mempunyai minat untuk mengembangkan usaha

c) Mempunyai sumber pendapatan keluarga dan membutuhkan pinjaman

Dala angsung ) dana leh PNPM MP
untuk mendana : i ; ' ngan ketentuan
alokasi kegia , i ata simal 23% dari

alokasi Bant asyara )e an kelompok Simpan

berjalan sekurang-kurangnya satu tahun.

2. Mempunyai kegiatan simpan pinjam dengan aturan pengelolaan dana
simpanan dan dana pinjaman yang telah disepakati.

3. Telah mempunyai modal dan simpanan dari anggota sebagai sumber dana
pinjaman yang berkaitan kepada anggota.

4. Kegiatan simpan pinjam kelompok masih berlangsung dengan baik
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5. Mempunyai organisasi kelompok dan administrasi secara sederhana.

Mekanisme tetap mengacu pada alur kegiatan PNPM Mandiri Perdesaan

akan tetapi perlu memberikan beberapa penjelasan dalam tahapan sebagai berikut:

a.
I ketentuan
dan pers goga pelaku-
pelaku ting
b.
ntuan dengan
persyaratan an SP J itingkat -pelaku tingkat
desa memah
c. Musya
Identifikasi | esuai dengan kete sebut termasuk kondisi
anggota. Kade 2lompok SPP dan
melakukan katego pok pemula, kelompok
berkembang dan kelomp asi kelompok mengacu pada
ketentuan kategori perkembangan ke rumah tangga miskin yang belum

menjadikan anggota kelompok agar dilakukan tawaran dan fasilitasi untuk
menjadi anggota kelompok sehingga pemanfaat, proses yang terakhir adalah hasil
musyawarah dusun dituangkan dalam berita acara dengan dilampirkan daftar
kelompok yang diidentifikasi, kelompok SPP dengan daftar manfaar yang

diusulkan, peta sosial dan peta rumah tangga miskin, rekap kebutuhan manfaat.
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d. Musyawarah Desa dan Musyawarah Khusus Perempuan
Merupakan tahapan selesksi ditingkat desa adalah:

1) Penentuan usulan desa adalah proses penentuan keputusan usulan desa

2) Proses pelaksanaan verifika: verifikasi kelompok SPP mencakup
pengalaman kegiatan Simpan Pinjam syarat kelompok, kondisi kegiatan
simpan pinjam, penelitian khusus, jumlah RTM dan penelitian kelompok.

e. Musyawarah antar desa prioritas usulan
Evaluasi akhir model prioritas kebutuhan dengan mempertimbangkan hasil

verifikasi yang mengutamakan calon pemanfaat Rumah Tangga Miskin lalu

dilakukan perangkaian. Hasil perangkaian kegiatan SPP sehingga sudah dapat
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ditentukan kelompok-kelompok layak yang akan ditandai dari BLM. Untuk

kelompok yang layak dan didanai BLM tahap selanjutnya adalah melakukan

penyempurnaan dokumen usulan misalnya kartu tanda penduduk, perjanjian

dengan mene

yang ditan ar : :' ; -~:«.' ‘T ah antar desa
penetapan
sesuai denge iorit S€ jtnya yang akan
menerima, jikate id 3 : utuhan pad ok terakhir maka
agar diputuskan n awarah. g telah mengelola
dana bergulir F kan proses MAD

perguliran.

Penetapan persyaratan pinjaman yang terutang dalam perjanjian pinjaman
yang paling tidak mencakup hal-hal seperti penentuan jasa pinjaman dengan
ketentuan, jangka waktu pinjaman sumber dana BLM PNPM-MP maksimal 12

bulan, angsuran langsung dari kelompok ke Unit Pengelola Kegiatan (UPK).
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h. Pencairan dana
Ketentuan pencairan dana bantuan langsung masyarakat adalah pencairan

melalui desa yang dilakukan 100 persen pada setiap, kelomok, bersamaan ketua

)jian pinjam

inistrasi di

A\ )

ALNAN

pembangunan kelembagaan baik dalam aspek pedoman ataupun kelembagaan
kelompok. (4) pembangunan usaha terutama layanan kepada masyarakat dan
permodalan. Sedangkan pengembangan kelompok SPP diarahkan sebagai
lembaga pengelola simpan dan pinjaman yang profesional, akuntabel sehingga

mampu menarik.
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2.6. Kredit

Istilah kredit, berasal dari suatu kata dalam bahasa Latin yang berbunyi
Crede, yang berarti kepercayaan. Atau Credo artinya saya percaya. Kalau
sekarang kita_mendengar orang yang menyebut Credit,dalam pengertian seseorang
memperoleh kredit, maka berartilah 1a telah memperoleh kepercayaan. Jadi
dapatlah diartikan bahwa suatu pemberian Kredit/‘terjadi didalamnya terkandung
adanya kepercayaan orang atau badan yang memberikannya pada orang lain atau
badan yang diberinya, dengan ikatan perjanjian harus memenuhi segala kewajiban
yang diperjanjikan untuk dipenuhi pada waktunya (yang akan datang). Bila
transaksi kredit terjadi, maka akan dapat kita lihat adanya pemindahan materi dari
yang memberikan kredit kepada yang diberi kredit;.sehingga yang memberikan
kredit menjadi berpiutang dan yang menerima kredit menjadi-berutang. Menurut
Undang-Undang. Perbankan Noemer ;10 tahun 1998 kredit adalah penyediaan uang
atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau
kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan
pihak peminjam melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan

pemberian bunga.

Rolling G. Thomas dalam buku Rahcmat dan Maya mengemukakan
pendapatnya tentang “kredit itu didasarkan kepada kepercayaan atas kemampuan
sipeminjam untuk membayar sejumlah uang pada masa yang akan datang” dan
Rolling G. Thomas menekankan bahwa kepercayaan kredit atau pemberian kredit
olen kreditur itu didasarkan kepada kemampuan debitur dalam hal

mengembalikan pinjaman dengan bunganya, dan tentu menurut estimasi analisis
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kredit.sedangkan menurut Amir R. Batubara dalam buku Rahcmat dan Maya

kredit itu adalah suatu pemberian prestasi yang kontra prestasinya akan terjadi

pada suatu waktu dihari yang akan datang. Maksudnya adalah kredit itu terjadi

Fungsi pokok dari kredit pada dasarnya adalah untuk pemenuhan jasa
pelayanan terhadap kebutuhan masyarakat dalam rangka mendorong dan
melancarkan perdagangan, produksi dan jasa-jasa bahkan konsumsi, yang
kesemuanya itu ditujukan untuk meningkatkan taraf hidup manusia. Fungsi kredit

dijalankan untuk berbagai kegunaan:
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1. Kredit dapat memajukan arus alat tukar barang dan jasa
2. Kredit dapat mengaktifkan alat pembayaran

3. Kredit dapat dijadikan alat sebagai pengendali harga

C, prinsip 5P ‘ ‘ : pnan kredit itu,
adalah pe g 3 eletakkan an kedua untuk
menghindari he : : jinkan dike ila kredit ternyata

jadi diberi an analisis kre emungkina erian kredit yang

memutuskan/menetapkan u perikan kredit kepadanya.

b. Capacity (kemampuan) calon debitur dalam menjalankan usahanya harus
diketahui pasti calon kreditur.

c. Capital (modal) calon debitur perlu diketahui dan diteliti oleh calon

kreditur,selain dari jumlahnya perlu diketahui strukturnya pula.
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d. Condition of economy (kondisi ekonomi), yang menyangkut/

mempengaruhi/ mendorong calon debitur perlu mendapat sorotan dari

calon kreditur(bank)

arsebut diambil
memberikan
ngsi mengenai

dit dan faktor

“economy Condition”.
Payment (sumber pembayaran). Bila rencana penggunaan kreditnya telah
diketahui serta tergolong kepada aspek yang memberikan dampak sosial
dan ekonomis yang positif, analisis harus memperikan apakah calon

debitur akan mampu memperoleh pendapatan dalam jumlah yang
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diperkirakan akan cukup untukdipergunakan pengembalian kredit dengan

bunganya. Baik sekaligus ataupun dengan cicilan.

d. Profitability (kemampuan memperoleh laba) calon debitur harus

kemungkinan adanya kegagalan usaha calon debitur, apakah ia akan
mampu menutup seluruh kerugian yang mungkin timbul, karena hal-hal
yang tidak diperkirakan semula. Untuk menutupnya akan nampak suatu

kemudahan untuk kemudian hari, bila ada jaminan dan asuransi.

Menurut Raymond P. Kent (1972) dalam bukunya Bank dan Lembaga

Keuangan mengatakan bahwa kredit adalah hak untuk menerima pembayaran
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kewajiban untuk melakukan pembayaran pada waktu diminta, atau pada waktu
yang akan datang, karena penyerahan barang-barang sekarang. Sedangkan

Pengertian pinjaman (kredit) menurut Undang-Undang Perbankan Nomor 7

Aga salurke ~ L a memiliki kualitas

yang baik, akukan 4 10s! Kredit. Pemisahan

ini dilakukan.agar m asing fungsi : ara baik dan

Suatu kredit dapat dikatakan lancar apabila pembayaran angsuran pokok
dan bunga tepat waktu, memiliki mutasi rekening yang aktif dan bagian
kredit yang dijamin dengan agunan tunai.

2. Dalam perhatian khusus
Dapat dikatakan dalam perhatian khusus apabila terdapat tunggakan

pembayaran angsuran pokok dan bunga yang belum melampaui 90 hari,
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kadang terjadi cerukan, jarang terjadi pelanggaran terhadap kontrak

yang diperjanjikan, mutasi rekening relkatif aktif dan didukung dengan

pinjaman baru.

Dapat dikatakan macet apabila terdapa tunggakan pembayaran
angsurang pokok dan bunga yang telah melampaui 270 hari, kerugian
operasional ditutup dengan pinjaman baru dan dari segi hukum atau

kondisi pasar jaminnan tidak dapa dicairkan pada nilai yang wajar.
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2.7. Kredit Macet

Kredit macet adalah suatu kondisi dimana nasabah sudah tidak bisa atau

tidak sanggup lagi untuk melunasi sebagian atau seluruh kewajibannya kepada

Kesehatan Bank Umum, menetapka wa rasio kredit macet bermasalah (NPL)

adalah sebesar 5%, rumus perhitungan NPL adalah sebagai berikut:

kredit bermasalah
rasio NPL = - X100%
total kredit

Kredit macet juga sama dengan piutang tak tertagih, piutang tak tertagih

adalah jumlah klaim perusahaan yang ada pada pelanggan yang tidak dapat
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ditagih karena suatu alasan tertantu. Kredit macet biasanya terjadi karena
mengalami kesulitan pelunasan untuk membayar akibat adanya faktor-faktor atau

unsur-unsur kesengajaan atau karena kondisi diluar kemampuan debitur.

kurang bag giatan pel n, oleh karena
itu analisis pe ; ana sang gatasi kredit macet

yang terjad

akan kesang Serta bunga yang
telah ditentul bertujuan untuk
mengembangka : an akses pendanaan

Tangga Miskin(RTM).

Faktor faktor yang mempengaruhi kredit macet, dalam penelitian ini ada

beberapa faktor yang bisa mempengaruhi kredit macet antara lain:

a. Karakter Nasabah

Karakter merupakan sifat atau watak seseorang. Sifat atau watak dari orang

orang yang diberikan kredit benar-benar harus dipercaya. Untuk membaca watak
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atau sifat dari calon debitur dapat dilihat dari latar belakang si nasabah, baik yang
bersifat latar belakang pekerjaan maupun yang bersifat pribadi. Dari sifat dan

watak ini dapat dijadikan suatu ukuran tentang “kemauan” nasabah untuk

membayar.

Makin panjang a W2 it, makin ti . [ ugkin muncul,
maka bank pun ¢ ankan bunga yang andingkan dengan

kredit jangke

untuk melakukan investasi. Sebagai contoh kredit untuk pertanian seperti
jeruk atau peternakan kambing.

3. Kredit jangka panjangadalah kredit yang masa pengembaliannya diatas 3
tahun atau 5 tahun biasanya kredit ini untuk investasi jangka panjang seperti
perkebunan karet, kelapa sawit atau manufaktur dan untuk kredit konsumtif

seperti kredit perumahan.
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Pinjaman di PNPM Mandiri Perdesaan merupakan pinjaman atau kredit

jangka pendek dimana jangka waktunya maksimal 1 tahun dengan system

pengembalian setiap bulan selama 12 bulan atau 10 bulan, sedangkan untuk

angsuran tidak bisa berjalan dengan lancar karena pendapatan yang
dihasilkan dari usahanya akan mengalami pasang surut atau tidak bisa

dipastikan.

Teknik penyelesaian kredit macet dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:

1. Rescheduling

a. Memperpanjang jangka waktu kredit
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Dalam hal ini sidebitur diberikan keringanan dalam masalah jangka
waktu kredit mislanya perpanjangan jangka waktu kredit dari 6 bulan

menjadi 1 tahun sehingga sidebitur mempunyai waktu yang lebih lama

c. Penurunan suku bunga
Penurunan suku bunga dimaksudkan agar lebih meringankan beban
nasabah.

d. Pembebasan bunga
Dalam pembebasan suku bunga diberikan kepada nasabah dengan

pertimbangan nasabah sudah akan mampu lagi membayar kredit



N ueeyesndidg

i disay yejepe il udwnyo(]

ISIIAIU

nery we[sy sej

43

tersebut. Akan tetapi, nasabah tetap mempunyai kewajiban untuk
membayar pokok pinjamannya sampai lunas.

3. Restructuring

J. tunai dan

sudah bener-

pu lagi untuk

4. Tunggakan akibat tidak berfung Kelompok yang diakibatkan kelompok

bubar, konflik pengurus dan sebagainya

Selain itu pinjaman bermasalah/ kredit macet di pnpm mandiri perdesaan
juga bisa dinilai berdasarkan kolektibilitas pinjaman dan kolektibilitas ini juga

bisa digunakan untuk mengetahui NPL vyaitu:

1. Kolektabilitas I, bilamana tidak ada tunggakan atau pembayarannya lancar
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2. Kolektabilitas 11, bilamana punya tunggakan satu sampai dengan dua bulan
3. Kolektibilitas I11, bilamana punya tunggakan tiga sampai dengan empat bulan

4. Kolektabilitas IV, bilamana punya tunggakan lia sampai dengan enam bulan

Pinjaman di PNPM Mandiri Perdesaan merupakan pinjaman/kredit jangka
pendek dimana jangka waktunya maksimal 1 tahun dengan sistem pengembalian
setiap bulan selaam 12 _bulan' atau 10 bulan, *sedangkan untuk“yang musiman
jangka waktunya juga 1 tahin dengan sistem pengembalian 3 bulanan atau 6
bulanan.Penggelongan kualitas kredit merupakan cerminan bagaimana keadaan
pembayaran pokok dan bunga dalam suatu perjanjian kredit. Dengan melihat
lancar atau tidaknya pembayaran suatu Kkredit maka dapat menggambarkan
kualitas kredit itu sendiri.Kualitas kredit menurut surat keputusan direksi bank
indonesia nomor 31/147/Kep/DIR pada tanggal 12 November 1998 sebagaimana
telah diubah dengan peraturan- bank.indonesia “Nomor 4/6/PBI1/2002 tanggal 6

September 2002, penggolongan kolektibiltas kredit ditetapkan menjadi:

a. Kriteria kredit lancar
1. Tidak terdapat tunggakan, baik angsuran.pekok maupun bunganya
2. Terdapat tunggakan angsuran pokok ataupun tunggakan bunga, tetapi belum
melampaui lbulan kredit yang masa angsurannya kurang dari 1 bulan,
ataupun yang masa angsurannya 2 bulanan sampai 3 bulanan, atau belum
melampui 6 bulan bagi kredit yang maa angsurannya 4 bulanan atau lebih.
b. Kriteria kredit kurang lancar
1. Terdapat tunggakan angsuran pokok yang melampui 1 bulan dan belum

melampui 2 bulan bagi kredit dengan masa angsurannya kurang dari 1
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bulan, ataupun melampui 3 bulan dan belum melampui 6 bulan bagi kredit
yang masa angsurannya 2 bulanan ataupun 3 bulanan, atau melampaui 6

bulan dan belum melampaui 12 bulan bagi kredit yang masa angsurannya 6

c. Kriteria

Apab g lancar yanh

berdasarka diselamatkan,

tetapi angunanyama ai sekurang-kurangnya L tang peminjam.

Mencegah terulangnya kasus kredit macet

Biar bagaimanapun bagusnya suatu sistem/manajemen suatu perbankan
namun bila tanpa dibarengi dengan mental sumber daya manusia yang baik
tiadalah gunanya. Tindakan yang terbik adalah tindakan preventif/pencegahan

agar supaya kasus kredit macet tidak terulang lagi.
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Upaya pencegahan memerlukan adanya berbagai kebijakan yang baik yaitu:

1. Kebijaksanaan pokok penyaluran kredit yang sehat

Kebijaksanaan pokok penyaluran kredit yang sehat harus dinyatakan

q k - yiukan mutu kredit yang pernah
U

diberikan kepada calor demikian apabila calon debitur
pernah atau sedang menikmati fasilitas kredit dari bank kreditur, maka
fokus penilaian analisis kredit tidak terbatas pada keyalakan permintaan
kredit yang sedang diajukan, melainkan juga pada prestasi calon debitur
didalam memenuhi isi perjanjian kredit pada masa yang lalu. Apabila

calon debitur adalah anggota yang lain dari kelompok perusahaan tertentu

ada kemungkinan anggota yang lain dari kelompok perusahaan tersebut
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pernah atau sedang menikmati fasilitas kredit dari bank kreditur. Dalam
keadaan seperti itu, sebelum memutuskan untuk menyetujui pemberian

kredit baru, bank kreditur wajib meneliti kesehatan pelaksanaan perjanjian

Mandiri
Upaya untuk
ividu maupun

mewujudkan kemampuan dan kemandirian dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara. Pemberdayaan Masyarakat dan Desa/Kelurahan adalah
upaya untuk mewujudkan kemampuan dan kemandirian masyarakat desa dan

kelurahan yang meliputi aspek ekonomi, sosial budaya, politik dan lingkungn

hidup melalui penguatan pemerintahan desa dan kelurahan, lembaga
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kemasyarakatan dan upaya dalam penguatan kapasitas masyarakat(Permendagri
No.7 Tahun 2007 tentang kader Pemberdayaan Masyarakat)

Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri (PNPM Mandiri)
adalah program nasional dalam.wujud kerangka keijakan sebagai dasar dan acuan
pelaksanaan  program-program  penanggulangan  kemiskinan . berbasis
pemberdayaan masyarakat. Program: ini/ dilaksanakan melalui harmonisasi dan
pengembangan = sistem “serta mekanisme dan prosedur. program, penyediaan
pendampingan (tenaga konsultan), dan pendanaan stimulan untuk mendorong
prakarsa dan inovasi masyarakat dalam upaya penanggulangan kemiskinan yang
berkelanjutan.

Program-Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan (PNPM-
MP) merupakan salah satu mekanisme pemberdayaan masyarakat yang digunakan
PNPM Mandiri dalam mempercepat upaya penanggulangan kemiskinan dan
perluasan kesempatan kerja diperdesaan. Guna lebih .mendorong upaya
peningkatan kualitas hidup, kesejahteraan dan kemandirian masyarakat desa.
PNPM Mandiri Perdesaan mengadopsi sepenuhnya prinsip dan prosedur Program
Pengembangan Kecamatan (PPK).yang telah dilaksanakan sejak 1998.

Program pemberdayaan masyarakat terbesar ditanah air ini memusatkan
kegiatan bagi masyarakat indonesia paling miskin diperdesaan. Program ini
meyediakan  fasilitasi ~ pemberdayaan =~ masyarakat/kelembagaan  lokal,
pendampingan konsultan, pelatihan, serta dana stilmulan berupa Bantuan
Langsung untuk Masyarakat (BLM) kepada masyarakat. Besarnya bantuan

tergantung jumlah penduduk. Melalui PNPM Mandiri Perdesaan, seluruh anggota
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masyarakat diajak terlibat dalam setiap tahapan kegiatan secara partisipatif mulai
dari tahap perencanaan, pengambilan keputusan penggunaan dan pengelolaan
dana sesuai kebutuhan prioritas didesa, sampai pada pelaksanaan kegiatan dan
pelestariannya.

PNPM Mandiri Perdesaan / PPK berada dibawah binaan Direktorat
Pemberdayaan Masyarakat dan-Desa (PMBP), Departemen Dalam Negeri. Program
ini didukung dengan pembiayaan dari alokasi Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara (APBN), alokasi Anggaran Pendapatan dan Belanja daerah (APBD), dana
hibah dari sejumlah lembaga pemberi bantuan dan pinjaman Bank Dunia.

Visi PNPM Mandiri Perdesaan adalah' tercapainya Kkesejahteraan dan
kemandirian masyarakat miskin perdesaan. Kesejahteraan berarti terpenuhinya
kebutuhan dasar masyarakat. Kemandirian berarti mampu mengorganisir diri
untuk memobilisasi sumber, 'yang ada dilingkungannya, -mampu mengakses
sumber daya diluar lingkungannya, serta mengelola sumber daya tersebut untuk
mengatasi masalah kemiskinan. Misi PNPM Mandiri Perdesaan adalah:

1. Peningkatan kapasitas masyarakat dan kelembagaannya

2. Pelembagaan sistem pembangunan partisipatif

3. Pengefektifan fungsi dan peran pemerintahan lokal

4. Peningkatan kualitas dan kuantitas prasarana sarana sosial dasar dan
ekonomi masyarakat

5. Pengembangan jaringan kemitraan dalam pembangunan

Dalam rangka mencapai visi dan misi PNPM Mandiri Perdesaan, strategi

yang dikembangkan PNPM Mandiri Perdesaan yaitu menjadikan rumah tangga
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miskin (RTM) sebagai kelompok sasaran, menguatkan sistem pembangunan
partisipatif serta mengembangkan kelembagaan kerja sama antar desa.

Berdasarkan visi misi dan strategi yang dikembangkan maka PNPM Mandiri

Perdesaan lebih m agai pendekatan yang

‘hﬂ‘t\“ .f“ :
i i (-jirian dan

i disay yejepe il udwnyo(]

partisipatif ~ dengan

nenyj we[sy sejisIdAm) ueeyesndidg

mendayagunakan sumber daya
c. Mengembangkan kapasitas pemerintahan desa dalam memfasilitasi
pengelolaan pembangunan partisipatif
d. Menyediakan prasarana sarana sosial dasar dan ekonomi yang diprioritaskan
oleh masyarakat

e. Melembagakan pengelolaan bergulir
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f. Mendorong terbentuknya dan berkembangnya Badan KerjaSama Antar
Desa (BKAD)

g. Mengembangkan kerja sama antar pemangku kepentingan dalam upaya

akat hendaknya

pembangunan

mengatur diri

berpihak kepada masyarakat

e. Partisipatif adalah masyarakat berperan secara aktif dalam proses atau alur
tahapan program dan pengawasannya mulai dari tahap sosialisasi,
perencanaan, pelaksanaan dan pelestarian kegiatan dengan memberikan
sumbangan tenaga, pikiran atau dalam bentuk materill.

f. Kesetaraan dan keadilan gender adalah masyarakat baik laki-laki dan

perempuan mempunyai kesetaraan dalam perannya disetiap tahapan
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program dan dalam menikmati manfaat kegiatan pembangunan, kesetaraan
juga dalam pengertian kesejajaran kedudukan pada saat situasi konflik.

g. Demoktratis adalah masyarakat mengambil keputusan pembangunan secara

akan dengan

pengentasan

dalam pelaksanaannya dilakukan secara bertahap. Untuk tahun 2008,ketentuan
pemilhan lokasi sasaran berdasarkan ketentuanyaitu kecamatan-kecamatan yang
tidak termasuk kategori (kecamatan bermasalah dalam PPK) dan kecamatan-
kecamatan yang diusulkan oleh pemerintahan daerah dalam skema kontribusi

pendanaan. Kelompok sasaran nya adalah Rumah Tangga Miskin (RTM)
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diperdesaan, kelembagaan masyarakat diperdesaan dan kelembagaan
pemerintahan lokal.
Tabel 2.2
Indikator Perkembangan Kelompok
Indikator Nilai = 1 Nilai =2 Nilai =3 Nilai =4
Ikatan Ikatan Ikatan pemersatu | Ikatan pemersatu | lkatan pemersatu
Pemersatu | persatu kegiatan kegiatan kegiatan
adalah kemasyarakatan kemasyarakatan kemasyarakatan
domisili atau:} atau ekonomi | atau ekonomi | atau ekonomi
geografis kurang dari 1 | antaral tahun | lebih dari 3 tahun
atau keluarga | tahun sampai 3 tahun
Kegiatan Belum Mempunyai Mempunyai Mempunyai
Anggota mempunyai kegiatan  tetapi | kegiatan - secara | kegiatan  secara
Untuk kegiatan belum terencana | rutin rutin dan
Tujuan secara rutin dengan baik terencana dengan
Bersama baik
Pengurus Belum Pengurus Pengurus Pengurus
mempunyai mempunyai mempunyai mempunyai
pengurus pertemuan tetapi | pertemuan secara | pertemuan rutin
yang belum secara rutin | rutin tatapi belum | dan mempunyai
disepakti mempunyai agenda
oleh anggota agenda pertemuan | pertemuan yang
terencana terencana dengan
baik
Belum ada | Mempunyai Mempunyai Mempunyai
Aturan kesepakatan | kesepakatan aturan tertulis | AD/ART  yang
Kelompok | untuk untuk  mencapai | tetapu belum | telah
mencapal tujuan  bersama | seluruhnya dilaksanakan
tujuan tetapi tidak secara | dilaksanakan dengan baik
tertulis
luran Belum Mempunyai iuran | Mempunyai uiran | Mempunyai iuran
Anggota mempunyai | tetapi belum | wajib  sukarela | wajib dan
iuran mencukupi untuk | untuk operasional | simpanan sebagai
anggota operasional kelompok modal usaha
secara kelompok kelompok
wajib/tetap
Administra | Belum Mempunyai Mempunyai Mempunyai
Si mempunyai | administrasi administrasi administrasi
Kelompok | administrasis | tertulis tetapi | tertulis dan | tertulis dan
ecara tertulis | belum mempunyai mempunyai
mempunyai laporan  tertulis | laporan  tertulis
laporan tertulis tetapi belum | dan secara rutin
secara rutin | dipertanggung
dipertanggung jawabkan
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Indikator

Nilai = 1

Nilai = 2

Nilai = 3

Nilai = 4

jawabkan

Sumber: UPK Kecamatan Pasir Penyu, 2019

(tahap
permohonan
kredit, analisis
kredit,keputusa
n kredit,
persetujuan dan
pencairan
kredit,
pengawasan
dari  pembina
kredit dan
penyelesaian
kredit).  Hasil
analisisnya
adalah
perencanaan
kredit,
organizing/
pengorganisasia
n,
actuating/pelaks

anaan dan
pengamanan
kredit.

2 Riris Dewi | Analisis Program Analisis Upaya-upaya
Lestari dan | Pengelolaan | perguliran dana | prosedur, yang dapat
Yudhanta Dana kelompok SPP | Analisa dilakukan untuk
Sambharak | Bergulir kecamatan mekanisme, | meminimalisir
reshna Kelompok binangun Analisa kredit yang
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internal terhadap
produktifitas

Nama Judul Permasalahan | Metode Kesimpulan
No. | Penelitian | Penelitian Penelitian Analisis
Simpan sampai dengan | kualitas bermasalah ada
Pinjam desember 2014 | kredit, lima yaitu
Perempuan mengalami Analisa penjadwalan
banyak  kredit ulang  jangka
bermasalah. waktu
pinjaman,
dan
embali dana
3 Karakter
nasabah, jangka
waktu pinjaman
dan kemampuan
mengelola
kredit
berpengaruh
negatif dan
signifikan
terhadap kredit
macet.
4 Rizka Adhe Manajemen
Irmansyah, internal
Tri berpengaruh
Widyastuti, terhadap
Irvandi Bergulir produktivitas
Gustari UMKM, dana  bergulir,
menganalisis Kinerja
pengaruh Kinerja pengawai
UMKM berpengaruh
terhadap terhadap
produktivitas produktivitas
dana  bergulir dana  bergulir
dan dan manajemen
menganalisis internal
pengaruh berpengaruh
manajemen terhadap kinerja

pegawai
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Nama Judul Permasalahan | Metode Kesimpulan
No. | Penelitian | Penelitian Penelitian Analisis
dana bergulir
5 Victor  P. | Evaluasi Pengelolaan dan | Analisa Dari hasil yang
K. pengelolaan | penggunaan Induktif pada | didapat
Lengkong, | dana dana desa | data beberala  desa
Hizkia H. ditingkat : tidak

menggunakan
da desa

masyarakat desa
' alokasi

pembangunan
sarana
prasarana  desa

pemberdayaan
masyarakaty
desa juga belum
sesuai  dengan
rasio 70:30
seperti yang
dianjurkan
dalam aturan.

“terdapat upaya dalam pengelolaan dana bergulir kelompok simpan pinjam
perempuan (SPP) dapat berpengaruh untuk meminimalkan kredit macet pada

PNPM Mandiri Perdesaan Dikecamatan Pasir Penyu”

2.11. Kerangka Pemikiran

Kerangka konseptual penelitian ini dibangun berdasarkan rumusan masalah

dan variable yang digunakan. Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian
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ini adalah pengelolaan dana bergulir dan kredit macet.Hubungan antara variabel

tersebut akan digambarkan dalam kerangka konseptual sebagai berikut:

Gambar 1.1
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BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1. Lokasi Penelitian

Variabel Skala

Pengelolaan dana | Seluruh da 1.Prosedur perguliran dana | Ordinal
bergulir program yang | kelompok SPP

bersifat pinjaman | 2.Mekanisme pengelolaan
dari UPK vyang | dana bergulir kelompok
digunakan oleh | SPP

masyarakat untuk | 3.Upaya meminimalkan
mendanai kegiatan | kredit macet

masyarakat  yang
disalurkan melalui
kelompok-
kelompok
masyarakat

Kredit macet Kredit macet | 1.Kolektibilitas Kredit | Rasio
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Variabel Defenisi Indikator Skala
Operasional

adalah kredit yang | Bermasalah (NPL)
tidak lancar atau
kredit dimana
debiturnya  tidak

: memenuhi

SISNNNNS

L\ \\d

Populasi adala ngukuran, baik
kuantitatif aupul i aripa 3 K tertentu mengenai

sekelompok o ap o Sedan 1gertian Sampel adalah

kualitas dan karakteristik tertentu ya etapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulan. Sedangkan pengertian sampel adalah bagian

dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi.

Populasi dalam penelitian ini adalah pengelolaan dana di Kantor Unit
Pengelola Kegiatan (UPK) di Kecamatan Pasir Penyu, dan wawancara ketua UPK

maupun ketua kelompok yang meminjam sebanyak 30 responden.
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3.4. Jenis dan Sumber Data

Jenis penelitian yang digunakan ini adalah deskriptif kualitatif. Dimana

penelitian ini menggunakan data-data seperti laporan keuangan dan database yang

3.5. Tekni

3.5.1. Survei Prin . “““

Proses dimana pengambile ara langsung datang ke lapangan
dengan melakukan observasi untuk mendapatkan fakta atau kondisi yang
terpercaya diwilayah penelitian. Survei data primer tersebut dilakukan dengan:

a) Observasi

Yaitu mengamati secara langsung pada obyek penelitian untuk mendapatkan

informasi yang sebenarnya. Penulis mengamati secara langsung atas

pelaksanaan pemberian kredit di UPK kecamatan Pasir Penyu untuk
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mendapatkan informasi nyata tentang proses pemberian kredit yang
dilakukan oleh UPK.

b) Wawancara

Yaitu meng - Jata/i anya jawab secara

“\“ ",
eﬂ ermasalahan
" 4

empat yang

informasi yang

dilakukan dengs )e J i instansi terkait.

3.6. Teknik Analisis Data
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini antara lain adalah:

3.6.1. Analisis Prosedur Pengelolaan Dana Kelompok SPP di Kecamatan
Pasir Penyu
Analisis deskripsi terkait dengan prosedur pemberian dana bergulir

kepada Kelompok Simpan Pinjam Perempuan (SPP) di Kecataman
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Pasir Penyu. Dalam analisis ini mendeskripsikan tentang syarat-syarat

dan tahapan dalam pengajuan pinjaman dana bergulir di PNPM

Mandiri Perdesaan Kecamatan Pasir Penyu.

3.6.2. isi gelo it Kelompok SPP

“’“‘ﬂ“‘ .80‘ iran dana
pua ﬁ; atan Pasir

3.6.3.

3.6.4.

dari kredit bermasalah adalah jumlah dari kreditkurang lancar, kredit
diragukan, dan kredit macet. Nilai rasio dari kredit bermasalah dapat

dihitung menggunakan rumus:

kredit bermasalah

Rasio NPL = X100%

total kredit
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NPL atau non performing loan adalah rasio dari jumlah kredit
bermasalah. Rasio ini didapatkan dari persentase jumlah Kkredit
bermasalah dibagi dengan total jumlah kredit.

Di Kecamatan Pasir

A 5

4 ;
,‘;
&
ﬂ. 9
ry.
5
?
¢

%
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BAB VI

GAMBARAN PERUSAHAAN

4.1. Data Perusahaan

Rengat Barat

Tabel 4.5
Mata Pencaharian Utama Kepala Keluarga Penduduk Kecamatan Pasir
Penyu

No. | Mata pencaharian Persen (%)
1 Tani 15,46

2 PNS 2,04

3 Dagang 1,46

4 Tukang 0,72

5 TNI/POLRI 0,22

6 Security 0,47

7 Pembantu Rumah Tangga 0,21
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No. | Mata pencaharian Persen (%)
8 Lainnya 2,84
Sumber : Kantor Camat Pasir Penyu, tahun 2019.

4.1.2.Pelaksanaan Program Pengembangan Kecamatan

Bant
sarana/prasé
disalurkan ke masy : INé 0 f': S asarana dan sisanya
untuk kegia Simp i ‘f g berpartisipasi

dalam pelak

4.2. Srtuktur Organisasi

Struktur organisasi suatu susunan dan hubungan antara tiap bagian serta
posisi yang ada pada suatu organisasi atau perusahaan dalam menjalankan
kegiatan operasional untuk mencapai tujuan yang diharapkan dan diinginkan.

Adapun pembagian tugas masing-masing fungsi dalam struktur organisasi
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kelembagaan PNPM Mandiri Perdesaan untuk perguliran dana kelompok SPP

dikecamatan binangun adalah sebagai berikut:

us, pembahas
K dalam bidang
erperan dalam

D dikecamatan

UPK Lancang Penyu

Alamat : JI. Nila Pahlawan No 01 kel.Sekar Mawar Air Molek
Kabupaten Indragiri Hulu-Riau 29351

Tanggal berdiri : 11 Maret 1998
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Visi BKAD Kecamatan Pasir Penyu adalah terwujudnya pelestarian dan
pengembangan kegiatan pemberdayaan masyarakat dengan sistem pembangunan

partisipatif. Sedangkan misinya adalah:

pemberdayaan
berpihakan

njutan dan

A

1Y

at pemerintah

pembangunan

A LA E LY

R )

<A
PN
4

e

6. Mewujudkan sistem pengang rintah daerah yang memungkinkan
tersedianya alokasi dana bantuan langsung masyarakat (BLM) dan atau
bantuan pihak ketiga yang bisa diorganisir antar desa dan atau setingkat

kecamatan

Pada dasarnya pengurus Unit Pengelola Kegiatan (UPK) mempunyai fungsi

dan tujuan sebagai berikut:



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag

i disay yejepe il udwnyo(]

68

a. Bersama pelaku lainnya ikut serta mensosialisasikan Program Pengembangan

Kecamatan (PPK) serta turut menjaga berlangsungnya proses PPK sesuai

prinsip dan azasnya.

g. Membuat rencana penggunaan dana operasional dan laporan penggunaannya
untuk dibahas dan disetujui diforum Musyawarah Antar Desa (MAD).

h. Membantu desa dalam pelestarian dan pemeliharaan hasil kegiatan.

I. Menjaga proses dan tata cara perguliran UEP dan SPP serta melestarikannya

sesuai dengan yang disepakati dalam forum MAD.
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Unit pengelola kegiatan (UPK) kecamatan Pasir Penyu berdiri sejak tahun
1998 dengan jumlah pengurus sebanyak 3 (tiga) orang dengan susunan ketua,

sekretaris dan bendahara. Hampir setiap tahun diadakan pergantian UPK sesuai

dengan penilaia da asi Kinerja ) AD. Dari tahun 1998

aupun technical

asssistance anggal 11 juni

2004 s.d 1 ampingan (oleh

konsultan). r Penyu tetap

berjalan den

A\ 4 A\ 4
Sekretaris Bendahara
Reni Resmita Fiedro Dimiyadi

Berdasarkan hasil evaluasi yang dilaksanakan pada bulan Februari 2006
oleh konsultan PPK Kecamatan dan Kabupaten diketahui bahwa UPK Kecamatan

Pasir Penyu dalam melaksanakan pengelolaan dananya termasuk kedalam



nery we[sy sejisIdAmu ) ueeyeisndiog

i disay yejepe il udwnyo(]

70

kategori potensial. Evaluasi tersebut didasarkan pada aspek resiko pinjaman,

produktivitas sisa pinjaman dan penanganan masalah.

Tugas umum Unit Pengelola Kegiatan (UPK) pasir penyu sebagai berikut:

1. Kepengurusa a d*ta dak ada data untuk

Ketua : Linda Elly . ‘ ““‘
Sekretaris : Sugi Harwiad
3. Kepengurusan UPK tahun 2003 s/d 2004 No SK 154/PMD/1V/03/414/2:
Ketua : Sugi Harwiadi
Sekretaris : Linda Ellyani

Bendahara : Desrawita, Amd

Staf : Hendriyos
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4. Kepengurusan UPK Tahun 2004 No SK :KPTS 11/PEM/I/Tahun 2004
Tanggal 02 Januari 2004

Ketua : Sugi harwiadi

Sekretaris :

Anggota : Erwandi dari Kades Petalongan
: M.Yusuf dari kades Pasir Selabau

7. Kepengurusan UPK Tahun 2007 No SK : KPTS/04/PMD/1/2007,

Tanggal 03 Januari 2007

Ketua : Indra Gunawan

Bendahara : Desrawita,Amd
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8. Kepengurusan UPK Tahun 2008 No SK : KPTS/10/PMD/1/2008,

Tanggal 04 Januari 2008

Ketua : Indra Gunawan

10.

11.

Sekretaris : Mulianto
12. Kepengurusan UPK Tahun 2012 No SK : KPTS/PMD/11/09,
Ketua : Indra Gunawan

Bendahara : Anita Chandra

Sekretaris : Mulianto

13. Kepengurusan UPK Tahun 2013 No SK : KPTS/PMD/11/09,



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiog

DI disay yepepe fup udwnyo(q

Ketua : Indra Gunawan
Bendahara : Anita Chandra

Sekretaris : Mulianto

14. Ke

15.

o
-
e
| »
oKt
.
Z
162

<

16.
Tanggal 02 Januari 2016
Ketua : Indra Gunawan

Bendahara : Anita Chandra
Sekretaris : Oktri Yulia Sari

Staf : Rani Kurnia Sari

73
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17. Terjadi Pergantian Beberapa Kepengurusan UPK Tahun 2016 No SK : 38

Tahun 2016

Tanggal 04 Agustus 2016

Tugas pok

wand

NN aAaLe

L2

Ketua UP pat UPK,wakil

organisasi sekretaris atau

bendahara,

Sekretaris
mencatat age

memberi info

Bendahara UPK: em *' ne at transaksi harian,

memegang rekening da ang-kas, mengeluarkan uang atas

Qa‘\\\‘

persetujuan ketua, membuat pere uangan dan anggaran, mengisi form

keuangan.

Tugas umum UPK Pasir Penyu adalah melakukan pembinaan administrasi
Tim Pengelola Kegiatan (TPK), melakukan penagihan pengembalian Simpan
Pinjam Perempuan (SPP) dan Usaha Ekonomi Produktif (UEP), melakukan

pembinaan penguatan dan peningkatan kapasitas kelompok, menghindari
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pertemuan kelompok, melakukan verifikasi data pengajuan Simpan Pinjam atau

UEP, dan mengikuti pelatihan-pelatihan.

3. BP-UPK (badan.pengawas UPK)

yang ada d

Tim verifikasi SPP bertugas melakukan memeriksa kelengkapan dokumen
setiap usulan yang diajukan masing-masing desa, melakukan observasi lapangan
untuk memeriksa kesesuaian yang ditulis dalam usulan dengan fakta lapangan,
memeriksa kesesuaian usulan dengan kriteria dan tujuan PNPM Mandiri
Perdesaan serta bersama dengan BKAD memeriksa keterkaitan usulan antar desa

sebagai suatu konsep pengembangan wilayah, menyampaikan usulan kegiatan
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kepada fasilitator Kabupaten agar dilakukan pemeriksaan kembali dan membuat
rekomendasi terhadap hasil pemeriksaan usulan kegiataan kepada peserta

Musyawarah Antar Desa (MAD).

dana dari
PNPM Mz | . Kelg Al erempuan dengan

SPP saat ini



nery we[sy sejisIdAmu ) ueeyeisndiog

DI disay yepepe fup udwnyo(q

77

Gambar 4.3
Struktur Organisasi Kelembagaan PNPM Mandiri-Perdesaan

CHR. DEWI ARIYANI " SENO HARTO, SP, S.Pd, SH ARSYAD GLF*/ 29

ANGGOTA BKAD "ETUA BKAD J SEKRET

-
SUMISWA 77, S.P INDRA'CLTL L Al SUYAL cLVI ANDRIYANI
KETUA E AUAURK K" JATIM PENDANAAN

SUSILAW¢ SE S DHAYANTI YULISARI
ANGGOTA BP UK KRETARIS.UP I GGOTA TIM PENDANAAN

DESI NOVIT; F o C N JUNAIDA
ANGGOTA BPL i L NGGOTA TIM PENDANAAN

SRIREZEKI
{NGGOTA TIM PENDANAAN

DEWI SUMARNI
ANGGOTA TIM PENDANAAN
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1. Hasil Peneliti

aWyp . A hd Y
i Pergiiliran Dana Kelompok t@,.

a“Kelompok._Simpal Kecamatan Pasir

dana bergulir yang mengacu

. Pihak UPK memberikan p ara individu dan berkelompok. Akan
tetapi peminjam yang terikat dalam satu kelompok tidak diperbolehkan
memberikan pinjaman secara individu.

d. Tidak diperbolehkan memberikan pinjaman kepada Pegawai Negeri Sipil

(PNS).
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e. Kelompok didanai meliputi: Kelompok Simpan Pinjam dan Kelompok

Usaha Bersama, Kelompok Aneka Usaha dengan peminjam Rumah Tangga

Miskin dan UMKM (Usaha micro kecil dan menengah)

. Batas pengajuan tiap orang bagi kelompok (kelompok baru) maksimal tiap
orang Rp.5.000.000,-

m. Bagi kelompok dan anggota yang lancar selama 5 tahun berturut-turut bisa
mengajukan pinjaman maksimal tiap orang Rp.20.000.000,- dengan

ketentuan yang akan ditetapkan kemudian.
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n. Memiliki kesepakatan tertulis untuk melaksanakan tanggung renteng dan

semua anggota bersedia dan melaksanakan sistem tanggung renteng antar

anggota dalam satu kelompok.

am mengacu
pemerintah
Sil sesuai pola

akai jaminan

s. Dokumen Pengajuan Usulan Kelompok terdiri dari proposal kelompok dan
dilampiri daftar calon penerima manfaat dengan copy KTP atau identitas
lain dan diserahkan kepada UPK dengan mengetahui Kepala Desa.

t. Dokumen hasil verifikasi mencantumkan: waktu verifikasi, anggota tim
verifikasi, nama dan alamat yang diverifikasi, serta hasil analisis proses

verifikasi.
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u. Tim Pendanaan menetapkan daftar peminjam yang akan didanai beserta
besaran pinjaman.

v. BP-UPK dan Tim Pendanaan melakukan supervise kelengkapan berkas

pinjaman d kKan : i. lapangan sebelum

Pl I\ by,

A NNE N

< )
D
QD
3
=]
QD
o
QD
o
QD
e
QD
>

)
-
3
)
o.
2
~—+
(¢»]
—
QD
=3
3
QD

terhadap kelompok dan individu yang didanai.

Sebelum dilakukan penyaluran dana, berkas pinjaman harus dilampiri dengan :

a. Dokumen yang terkait dengan Pengajuan Usulan Kelompok.
b. Evaluasi kelengkapan dokumen oleh pihak UPK.

c. Hasil Verifikasi
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. Keputusan Pendanaan yang ditandatangani oleh Tim Pendanaan diketahui

dan disetujuai oleh ketua BKAD pada forum Musyawarah Antar Desa

(MAD) perguliran dan dilaporan kepada Camat/PJOK.
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Langkah-langkah perguliran dana kelompok Simpan Pinjam Perempuan

Menginformasikan ke
Desa / Kelurahan

Rapat Tim Pendanaan

MAD (Musyawarah
Antar Desa) Perguliran

Pencairan Dana
Perguliran
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Tahapan pengelolaan dalam perguliran dana UPK di Kecamatan Pasir

Penyu terdiri dari lima tahapan yaitu:

a. Tahapan pengajuan usulan pinjaman

Pada tahapan pemeriksaan awal usulan pinjaman oleh pihak UPK ini yang

harus dilakukan adalah:

1. Pengurus UPK melakukan evaluasi singkat terhadap seeluruh pengajuan
pinjaman yang masuk. Hal yang dievaluasi berupa : catatan atas latar
belakang kelompok, kondisi kelompok saat ini, fungsi kelompok, riwayat

pinjaman kelompok di kantor UPK, rencana usaha dan rencana penggunaan
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pinjaman kelompok. Lembar hasil evaluasi ini diklip dilembar bagian depan
proposal. Format lembar evaluasi ini menggunakan From V-0

2. Ketua UPK menghubungi ketua Tim Verifikasi dan meminta untuk

im Verifikasi
erlebih dahulu
elompok yang

UPK terhadap

i disay yejepe il udwnyo(]
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diperbaiki dalam jangka waktu maksimal 3 hari. Apabila dalam jangka
waktu maksimal 3 hari perbaikan dari kelompok belum diterima oleh Tim
Verifikasi, maka dokumen proposal itu secara otomatis dinyatakan TIDAK
MEMENUHI SYARAT. Lembar ceklis pemeriksaan awal selanjutnya

diklip dibagian depan proposal pinjaman yang diperiksa.
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6. Setelah seluruh dokumen selesai diperiksa, maka Tim Verifikasi menyusun
jadwal kunjungan kelapangan dan menyerahkan jadwal itu kepada UPK

untuk diinformasikan kekelompok-kelompok yang mengajukan pinjaman.

isatu tempat

i disay yejepe il udwnyo(]
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atau lembaga keuangan lainnya g ada di Kecamatan Pasir Penyu.
5. Setelah kegiatan kunjungan lapangan selesai, maka Tim Verifikasi bersama
UPK melakukan rapat pembahasan akhir terhadap rangkaian proses
kegiatan verifikasi sebelumnya.

6. Berdasarkan  data-data yang ada membuat Tim  Verifikasi

merekomendasikan kelayakan kelompok untuk mendapat pinjaman. Yang
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dimaksud layak mendapatkan pinjaman disini bukan berarti pasti diberikan
pinjaman, karena masih ada keputusan akhir pendanaan di Tim Pendanaan.

d. Keputusan Pendanaan adalah sebuah forum musyawarah Tim Pendanaan yang

pok sesuai

lir (perwakilan

im Verifikasi),

akilan Kepala

akilan LPM, dan

Desa (BKAD) dalam forum Musyawarah Antar Desa (MAD). Susunan
kepengurusan Tim Pendanaan ditetapkan dengan Surat Keputusan Camat. Dan
masa kerja Tim Pendanaan menyesuaikan dengan keputusan Forum Masyarakat

Antar Desa (MAD).
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e. Ditetapkan oleh BKAD pada forum MAD perguliran

Tahap dalam proses perguliran adalah penetapan oleh BKAD pada forum

MAD perguliran yang.menghasilkan usulan-usulan.yang akan didanai. Tindak

uat dokumen

format yang

an KW 2 untuk

8. Penyerahan dana perguliran langsung kekelompok dan anggota kelompok
yang dihadiri oleh pihak UPK dan aparat desa (dibuat berita acara

penyerahan dana bergulir).

Peserta Musyawarah Antar Desa (MAD) perguliran adalah wakil masyarakat

yang diwakili oleh BKD-BKD desa dan wakil dari kelompok perempuan. Setiap

tahapan yang dilakukan pada proses perguliran mulai dari evaluasi
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singkat/pemeriksaan awal usulan pinjaman oleh pihak UPK sampai dengan
ditetapkan oleh BKAD pada forum MAD perguliran, wajib dilampiri dengan

Berita Acara.

Prosedur Perguliran Dana Kelompok Simpan Pinjam di. Kecamatan Pasir
Penyu mengikuti ketentuan pengelolaan pendanaan dana bergulir yang mengacu
pada AD/IART, Standar;Operasional Prosedur {SOP) perguliran dan Standar
Operasional.“Kelembagaan (SOK) yang telah disepakati di-MAD. Namun
faktanya dilapangan tidak semua peraturan yang dibuat dijalankan karena
menyesuaikan kejadian dilapangan. Ketentuan pendanaan dalam pengelolaan
dana bergulir-ini peminjam harus warga masyarakat di Kecamatan Pasir Penyu,
kelompok ‘peminjam terdiri_dari kelompok perempuan yang beranggotakan
minimal 4-10 orang yang terdiri dari 3 pengurus dan anggota, kelompok
peminjam dana bergulir /harus, mempunyai- kategori kelompok pemula
berkembang dan siap, batas pengajuan tiap orang bagi kelompok baru sebesar
Rp. 5.000.000,- 'dan bagi kelompok yang lancar selama 5 tahun berturut-turut
bisa mengajukan pinjaman maksimal tiap “orang Rp. 20.000.000,- dalam
peminjaman ini adanya perjanjian pinjaman antara pihak UPK dengan kelompok
yang meminjam vyaitu kesepakatan tertulis untuk melaksanakan tanggung
renteng dan semua anggota bersedia untuk melaksanakan sistem tanggung
renteng antar anggota dalam satu kelompok, pembebanan jasa pinjaman dari
pihak UPK kepada kelompok peminjam mangacu sesuai dengan bunga pasar
pinjaman terendah pada bank pemerintah diwilayah masing-masing dan

menggunakan pola bagi hasil sesuai pola syariah maka pihak UPK mengambil
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15% dan tidak memakai jaminan hanya mengandalkan kepercayaan saja, jangka
waktu pengembalian pinjaman maksimal 12 bulan, tidak diperbolehkan
memberikan pinjaman kepada Pegawai Negeri Sipil (PNS), pihak UPK
memberikan pinjaman secara.individu dan.berkelompok akan tetapi peminjam
yang terikat dalam satu kelompok tidak diperbolehkan memberikan pinjaman
secara Individu. Tahapan dalam| pergutiran .,dana kelompok Simpan Pinjam
Perempuan (SPP) dimulai dari tahapan pengajuan usulan pinjaman dengan
mengajukan proposal pinjaman yang berisi surat permohonan kredit diketahui
oleh Kepala Desa , Rencana Kegiatan kelompok (RKK), pernyataan tanggung
renteng dan kuasa pemindah bukuan tabungan, profil kelompok, daftar anggota
kelompok, daftar rencana penerima pinjaman, rencana jadwal pengembalian
kelompok, fotocopy KTP calon peminjam, foto usaha kelompok, peta lokasi
kelompok. Pada tahap pemeriksaan Tim Verifikasi Perguliran Dana menerima
dan memeriksa kelengkapan dan kebenaran proposal yang diterima dari
kelompok Simpan Pinjam Perempuan (SPP), kemudian Tim Verifikasi
melakukan pemeriksaan lapangan masing-masing anggota dan membuat analisis
atas permohonan pinjaman tersebut. Berdasarkan hasil pemeriksaan dari pihak
tim verifikasi. Pihak Unit Pengelola Kegiatan (UPK) dan Badan Kerjasama
Antar Desa (BKAD) membuat keputusan apakah pinjaman tersebut disetujui
atau ditolak didalam musyawarah pendanaan SPP. Setelah menerima berkas
pinjaman yang telah diputuskan, pihak UPK memberitahu kelompok tentang
keputusan tersebut. Jika ditolak, kelompok SPP diberitahu disertai alasan

penolakannya. Jika disetujui kelompok SPP juga diberitahu mengenai ketentuan
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perjanjian pinjaman dan angsurannya. Jika kelompok SPP telah memahami dan
menyetujui ketentuan perjanjian pinjaman dan angsuran tersebut, maka pihak

UPK menyiapkan dokumen realisasi pinjaman. Setelah kelompok SPP beserta

.
’
w

¢
g
0.

Adapun beberapa tahapan perencanaan perguliran dana kelompok Simpan

Pinjam Perempuan (SPP) adalah sebagai berikut:

1. Pihak UPK membuat Surat Pemberitahuan kedesa-desa yang berisi
informasi akan diadakan perguliran dana dengan lampiran posisi keuangan

yang ada dikas rekening yang dikelola pihak UPK.



nenyj we[sy sejisIdAm) ueeyesndidg

i disay yejepe il udwnyo(]

92

2. Memberikan surat pemberitahuan pihak UPK mengumumkan dana
kelompok Simpan Pinjam Perempuan (SPP) kepada kelompok calon

peminjam tentang akan diadakannya perguliran melalui forum-forum yang

merangking

3 : a‘
£
tat

ran dengan

danai terlebih

rguliran maka

dengan pelaku

VARG

amatan  untuk

5

is usaha usulan

Tim Verifikasi membuat rekomendasi berdasarkan kunjungan lapangan
kekelompok pengusul yang dijadikan bahan acuan Musyawarah Antar Desa
(MAD).

8. Pihak UPK akan segera mengadakan MAD untuk merangking usulan dari

kelompok-kelompok berdasarkan rekomendasi Tim Verifikasi agar
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kelompok/desa yang benar-benar membutuhkan dapat terdanai terlebih

dahulu.

B. Tahap Il (Pelaksanaan)

buat dokumen

format yang

ok maksimal 14

angsung ke kelompok dan anggota kelompok
yang dihadiri oleh pihak UPK dan pelaku tingkat kecamatan apabila
memungkinkan serta aparat desa (dibuat Berita Acara Penyerahan dana

bergulir).

. Penyerahan pinjaman dilakukan di desa atau kelurahan.
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Tahapan pemberian kredit/pinjaman kepada anggota kelompok peminjam
yang dilakukan oleh pihak UPK mengikuti aturan yang diberlakukan oleh
program. Mekanisme Pengelolaan Dana Bergulir Kelompok Simpan Pinjam
Perempuan (SPP) merupakan.. tahapan yang harus ditetapkan mulai dari
perencanaan sampai pertanggung jawaban. Agar kegiatan perguliran dana berjalan
dengan tertib dan berkesinambungan, Serte/ dapat dengan mudah dinikmati oleh
masyarakat ‘dan sebagai upaya efisiensi biaya perguliran, maka diterapkan
mekanisme dalam tahapan perencanaan dan tahap pelaksanaan. Dalam tahap
perencanaan pihak UPK membuat Surat Pemberitahuan kedesa-desa yang berisi
informasi akan diadakan perguliran dana dengan lampiran posisi keuangan yang
ada dikas rekening yang dikelola pihak UPK:“Lalu Memberikan surat
pemberitahuan pihak UPK mengumumkan dana kelompok Simpan Pinjam
Perempuan (SPP) kepada kelompok calon peminjam tentang akan diadakannya
perguliran melalui forum-forum yang didesa dan melalui papan informasi didesa.
Selanjutnya di desa diadakan musyawarah desa untuk merangking kelompok-
kelompok yang akan diikutsertakan dalam perguliran dengan tujuan agar
kelompok yang benar-benar membutuhkan.data terdanai terlebih dahulu. Setelah
didapat rangking kelompok yang akan ikut perguliran maka kelompok membuat
rencana kebutuhan ke pihak UPK. Pihak UPK membuat rencana kelompok
koordinasi dengan pelaku kelompok Simpan Pinjam Perempuan (SPP) kecamatan
untuk mengindentifikasi Tim Verifikasi yang relevan dengan jenis usaha usulan
kelompok. Setelah Tim Verifikasi terbentuk dilakukan pembahasan awal usulan

kelompok dan dilanjutkan dengan kunjungan lapangan untuk menilai kelayakan
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usulan kelompok. Tim Verifikasi membuat rekomendasi berdasarkan kunjungan
lapangan kekelompok pengusul yang dijadikan bahan acuan Musyawarah Antar
Desa (MAD). Pihak UPK akan segera mengadakan MAD untuk merangking
usulan dari kelompok-kelompok. berdasarkan-rekomendasi, Tim Verifikasi agar
kelompok/desa yang benar-benar membutuhkan dapat terdanai terlebih dahulu.
Selanjutnya tahap Pelaksanaan,:setelah pelaksanaan Musyawarah Antar Desa
(MAD) Utusan desa mensosialisasikan hasil MAD Perguliran ke desanya.
Berdasarkan hasil MAD kelompok yang terdanai membuat dokumen perguliran
sebagai syarat pencairan dana sesuai dengan format yang disepakati bersama.
Lamanya penyusunan dokumen perguliran oleh kelompok maksimal 14 hari
kalender. Desa menyiapkan pertemuan pencairan dana perguliran. Pihak UPK
memeriksa dokumen dan menyiapkan KW 2 (kwitansi 2) untuk pencairan dana.
Penyerahan dana perguliran-langsung ke kelompek dan anggota kelompok yang
dihadiri oleh pihak UPK dan pelaku tingkat kecamatan apabila memungkinkan
serta aparat desa (dibuat Berita Acara Penyerahan dana bergulir) dan dilakukan di

desa atau kelurahan.

5.1.3. Analisis Kualitas Kredit yang Terdapat di Kecamatan Pasir Penyu

Kualitas kredit di Kecamatan Pasir Penyu dapat dilihat dari tunggakan-
tunggakan yang terjadi setiap perputaran pinjaman. Sebagai pihak Unit
Pengelola Kegiatan (UPK) maka sudah sepatutnya memiliki kreteria dan
penggolongan terhadap kualitas kredit dalam dana yang dikeluarkan. Agar
mempermudah proses klasifikasi dan penanganan terhadap berbagai macam

permasalahan yang mungkin saja terjadi. Penggolongan ini bertujuan untuk
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menghitung cadangan potensi kerugian yang tentunya akan berpengaruh
terhadap perkembangan pinjaman Simpan Pinjam Perempuan (SPP) dan

menjadi salah satu indikator penilaian kesehatan Unit Pengelola Kegiatan

i niliki laporan dalam

Wt d)
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Tabel 5.6

Jumlah kredit yang disalurkan ke desa/kelurahan setiap tahunnya

No. | Desa/Kelu Jumlah Kredit (Rupiah)
rahan 2014 2015 2016 2017 2018
1 | Air Molek | 2.086.000.000 | 2.734.500.000 | 3.224.000.000 | 4.043.700.000 | 5.020.032.500
1
2 | Air Mole 0.000 304.5 340.000.000 499.000.000 713.000.000
3 0.00 3 000 565.700.000 565.700.000
4 000,|~ ,822, 00| 1.992.275.000 | 2.893.387.000
5 000 16 000 | 2.063.396.000 | 2.271.435.000
6 .000 331.100.000 508.100.000
7 0.000 83.000.000 83.000.000
8 si 0.000 464.000.000 578.000.000
L]
9 46.950.000 027.9 50.000 | 1.539.325.000 | 1.943.325.000
g | : o
10 26.100.00( 690.10 00.000 935.100.000 |  1.220.100.000
11 | Ta 28 ’ 00.000 790.700.000 893.700.000
G
Total Kr 741.825 8.616.326,000 325.000 | 13.307.296.000 | 16.689.779.000
Sumber : UP a&ﬁm@]‘gﬁu
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Dapat dilihat pada tabel 5.6 bahwa total kredit mengalami kenaikan setiap
tahunnya, ada sebagian desa/kelurahan yang tidak bertambah jumlah
peminjamannya, dan ada pula yang setiap tahunnya selalu bertambah jumlah
peminjamannya karena didalam desa/kelurahan tersebut membentuk kelompok
baruuntuk peminjaman selanjutnya. Setiap perguliran dana. pasti ada
peminjaman yang macet/menunggak dengan, alasan yang berbeda-beda. Pihak
Unit Pengelola Kegiatan (UPK) juga mengantisipasi agar tidak terlalu besar

terjadinya kemacetan dalam mengembalikan dana tersebut.

Tabel 5.7

Jumlah Kredit Macet di Kecamatan Pasir Penyu

No. Tahun | Jumlah Kredit | Kredit Lancar Kredit
(Rupiah) (Rupiah) Macet/Menunggak
(Rupiah)

1 2014 6.741.825.000 6.340.551.201 685.131.278
2 2015 8.616.325.000 1.992,846.263 777.991.273
3 2016 10.420.325.000 9.742.219.263 734.293.273
4 2017 13.307.296.000 12.570.923.263 724.018.273
5 2018 16.689.779.000 16.071.978.158 907.177.378

Sumber : UPK Kecamatan Pasir Penyu,2019

Dapat dilihat pada perhitungan rekapan laporan keuangan yang disajikan
dalam tabel 5.2 diketahui bahwa kualitas pinjaman dana dari tahun 2014 ke tahun
2018 mengalami kenaikan. Hal tersebut dapat dilihat dari jumlah kredit
pertahunnya yang meningkat, jumlah kredit lancar yang meningkat dan jumlah

kredit macet nya berkurang/ menurun.

Berdasarkan hasil perhitungan kenaikan/penurunan kualitas kredit dari

tahun 2014 ke tahun 2015 diketahui bahwa pada kredit lancar yang mengalami
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kenaikan kualitas yang sangat signifikan dengan nilai kenaikan kreditnya
sebanyak Rp. 1.652.295.062,- kredit dengan perhatian khusus mengalami

penurunan kualitas, kredit yang kurang lancar mengalami penurunan, kredit yang

Berda ] asil pe gal naika . ‘v as kredit dari

tahun 2015 kete 16 ahwa k " i mengalami kenaikan
kualitas ya a sebanyak Rp.
1.749.373.7 runan kualitas,

kredit yang c 2dit yang diragukan

yang baik.

Berdasarkan hasil perhitungan kenaikan/penurunan kualitas kredit dari
tahun 2016 ke tahun 2017 diketahui bahwa kredit lancar mengalami kenaikan
kualitas yang sangat signifikan dengan nilai kenaikan kredit sebanyak Rp.
2.828.704.000,- kredit dengan perhatian khusus mengalami kenaikan kualitas,

kredit yang kurang lancar mengalami kenaikan, kredit yang diragukan mengalami
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penurunan dan kredit macet mengalami penurunan yang cukup signifikan pula
yaitu sebesar Rp. 10.375.000,- dengan kondisi kenaikan kualitas kredit dan

penurunan Kkredit macet yang cukup signifikan dapat diartikan bahwa selama

1galami kondisi yang

baik. - : N\ \\‘\‘ﬁ ...

tahun 2016, dari tahun 2016 ke tahun 2017, dan dari tahun 2017 ke tahun 2018.
Kondisi yang bagus juga dapat dilihat dari kenaikan kualitas kredit dan penurunan
kredit macet. Kredit macet mengalami penurunan yang signifikan dari tahun 2015
ke tahun 2016, dari tahun 2016 ketahun 2017, dan dari tahun 2017 ke tahun 2018
mengalami kenaikan karena bertambahnya jumlah perguliran untuk kelompok

baru.
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5.1.4. Analisis Kolektibilitas Kredit Bermasalah

Tujuan laporan kolektibilitas pinjaman adalah untuk mengetahui resiko
pinjaman bukan berdasarkan risiki tunggakan tetapi risiko pinjaman basis
kelompok, sehingga dapat dikatakan bahwa laporan kolektibilitas menunjukkan
kualitas kelompok peminjam. Dalam laporan kolektibilitas ini untuk satu
kelompok hanya mempunyai=satu tingkatan kolektibilitas. Laporan kolektibilitas
ini juga dapat digunakan untuk mengetahui NPL (Non Performing Loan) atas
dana bergulir yang dikelola pihak UPK. NPL adalah persentase jumlah
kolektibilitas 11, 11,1V, dan V ‘dibagi dengan saldo pinjaman. Dan persentase

maksimal NPL yang ideal adalah 10%.

Format laporan kolektibilitas pinjaman adalah sama untuk semua tingkatan,
kolom lokasi dilaporkan secara berjenjang tingkat Kecamatan kolom lokasi
menunjukkan Desa-Desa dalam ‘Kecamatan, tingkat Kabupaten kolom lokasi
menunjukkan Kecamatan-Kecamatan dalam Kabupaten. Fungsi laporan
kolektibilitas adalah sebagai laporan pemetaan kualitas kelompok pada tiap-tiap
lokasi, sebagai acuan dalam fasilitasi penyehatan pinjaman, sebagai dasar
perhitungan Rasio resiko pinjaman sebagai bahan pertimbangan untuk penentuan
tingkat bunga dan pembagian surplus usaha, dan sebagai bahan dalam penentuan

sanksi lokal.

Pengelolaan pinjaman bermasalah merupakan suatu rangkaian proses yang
meliputi penggolongan permasalahan, mekanisme pengelolaan, penentuan aspek

penilaian, penentuan bobot penilaian, penentuan kategori pinjaman bermasalah,
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dan penentuan pola penyelesaian pinjaman bermasalah. Dalam

melakukan identifikasi pinjaman bermasalah, pihak UPK dapat menggunakan

data-data yang ada seperti laporan perkembangan jaminan, laporan kolektibilitas

2014-2018

No. 1 2 4 5
Tahun 2014 . 2016 2017 2018
Kolektibilitas | 725.818.000 | 1.233.673.000 | 1.536.884.008 | 2.075.248.508 | 2.357.426.710
I

Kolektibilitas | 88.762.000 | 44.902.000 - 13.970.000 45.537.600
I

Kolektibilitas | 103.304.000 | 87.074.000 - 4.058.500 26.752.500
I

Kolektibilitas - - 24.234.000 - 29.104.500
v

Kolektibilitas | 432.237.839 | 430.925.839 | 579.322.331 | 547.137.331 | 579.819.831
V
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Tabel 5.9
Hasil perhitungan NPL (Non Performing Loan) pada tahun 2014-2018

No | Tahun Jumlah Jumlah Kredit Kredit Persentase
Kelompok (Rupiah) Macet / pinjaman
Menunggak macet
(Rupiah)
1 2014 100 6.741.825.000 685.131.278 10,1%
2 2015 104 8.616.325.000 777.991.273 9,02%
3 2016 125 10.420.325.000 | 734.293.273 7,04%
4 2017 172 13/307.296.000 . | 724.018.273 5,44%
5 2018 183 16.689.779.000" /1,/907.177.378 5,43%

Sumber :UPK Kecamatan Pasir Penyu,2019

Dengan perhitungan tahun 2014 jumlah kredit bermasalahnya adalah 10,1%,
tahun 2015 jumlah kredit bermasalahnya adalah 9,02%, tahun 2016 jumlah kredit
bermasalahnya-adalah 7,04%, tahun 2017 jumlah kredit bermasalahnya adalah
5,44%, dan tahun 2018 jumlah bermasalahnya adalah 5,43 %. Berdasarkan hasil
perhitungan tersebut dapat dikatakan bahwa nilai rasio NPL (Non Performing
Loan) dari tahun ketahun /pada ,program -perguliran dana kelompok SPP
Kecamatan Pasir Penyu sangatlah rendah, dibawah dari persentase NPL yang
ideal. Dengan nilai rasio yang sangat rendah dapat diartikan bahwa program
perguliran dana kelompok Simpan Pinjam Perempuan (SPP) Kecamatan Pasir
Penyu termasuk sehat. Hal intkarena dalam menggulirkan pinjaman mengacu
pada AD/ART, Standar Operasional prosedur perguliran dan Standar Operasional
kelembanggaan, pihak yang bersangkutan dalam perguliran ini juga bertanggung

jawab sehingga dana pun bergulir secara normal.

5.1.5.Upaya Meminimalkan Kredit Macet di Kecamatan Pasir Penyu
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Pihak UPK mempunyai strategi dalam menyalurkan perguliran peminjaman
kepada masyarakat yang ada di Kecamatan Pasir Penyu, pihak UPK

memverifikasi perbankan-perbankan yang ada di Pasir Penyu agar dibandingkan

Pihak : j_ b0 : bok peminjam  jika
kelompok
tunggakan / . ‘ : la gut potongan 1

Rupiahpun.

Sumatra.

Jika terjadi tunggakan pihak UPK tidak langsung datang keanggota yang
menunggak tersebut tetapi pihak UPK mengumpulkan anggota kelompok tersebut
dan memberitahu bahwa kelompok tersebut mengalami tunggakan/kemacetan.
Pihak UPK juga akan melihat kondisi anggota yang menunggak seperti apa. Jika
usahanya macet dan mengalami tunggakan dalam membayar tetapi etikad nya

baik maka diberi waktu perpanjangan pengembalian. Atau sudah diberi
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perpanjangan dengan pihak UPK masih juga tidak dapat membayar maka dibuat
surat pernyataan berapa sanggupnya dia untuk membayar. Karena kondisi

kelompok yang dipinjamkan bukan orang-orang yang mampu tetapi kepada

walaupun )é : : ama sekali. Pihak
UPK juga < pernah m angi waki | alikan pinjaman

tersebut. hanya _' “yang :" d.tidak baik yang

pihak UPK melakukan beberapa upaya-upaya untuk meminimalisir kredit
yang bermasalah yaitu antara lain: mengadakan Rescheduling (penjadwalan
ulang) yaitu dengan memperpanjang jangka waktu kredit dan memperpanjang
jangka waktu angsuran yang lebih meringankan kelompok peminjam,upaya yang
kedua adalah mengadakan Restructuring (penataan kembali) lembaga yang terkait

dalam perguliran dana kelompok SPP di Kecamatan Pasir Penyu agar program ini

mendapat kan angin segar sehingga dapat mengatasi dan mencegah adanya
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permasalahan yang sama dimasa yang akan datang, upaya selanjutnya adalah
mengadakan Reconditioning (persyaratan kembali) mengkondisikan kembali dana

yang masih ada seperti kondisi awal untuk memulai kembali program perguliran

but, seperti

Simpan P
pendanaan dana berguli 2NQe 'l'é" dar Operasional

Prosedur (SOP) ¢ da andar-Operasi embagaan (SOK) yang

masyarakat di Kecamatan Pas , kelompok peminjam terdiri dari
kelompok perempuan yang beranggotakan minimal empat-sepuluh orang yang
terdiri dari tiga pengurus dan anggota, kelompok peminjam dana bergulir harus
mempunyai kategori kelompok pemula berkembang dan siap, batas pengajuan
tiap orang bagi kelompok baru sebesar Lima Juta Rupiah dan bagi kelompok
yang lancar selama lima tahun berturut-turut bisa mengajukan pinjaman

maksimal tiap orang Dua Puluh Juta Rupiah dalam peminjaman ini adanya
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perjanjian pinjaman antara pihak UPK dengan kelompok yang meminjam yaitu
kesepakatan tertulis untuk melaksanakan tanggung renteng dan semua anggota
bersedia untuk melaksanakan sistem tanggung renteng antar anggota dalam satu
kelompok, pembebanan jasa..pinjaman_dari- pihak. UPK kepada kelompok
peminjam mangacu Sesuai dengan bunga pasar pinjaman terendah pada bank
pemerintah diwilayah masing-masing dan menggunakan pola bagi hasil sesuali
pola syariah maka pihak UPK mengambil lima belas persen dan tidak memakai
jaminan hanya mengandalkan kepercayaan saja, jangka waktu pengembalian
pinjaman maksimal dua belas bulan atau satu.tahun, tidak diperbolehkan
memberikan  pinjaman kepada Pegawai Negeri Sipil (PNS), pihak UPK
memberikan pinjaman secara individu dan berkelompok akan tetapi peminjam
yang terikat dalam satu kelompok tidak diperbolehkan memberikan pinjaman
secara individu. Tahapan~dalam perguliran_dana kelompok Simpan Pinjam
Perempuan (SPP) dimulai dari tahapan pengajuan usulan pinjaman dengan
mengajukan proposal pinjaman yang berisi surat permohonan kredit diketahui
oleh Kepala Desa , Rencana Kegiatan kelompok(RKK), pernyataan tanggung
renteng dan kuasa pemindah bukuan‘tabungan, profil kelompok, daftar anggota
kelompok, daftar rencana penerima pinjaman, rencana jadwal pengembalian
kelompok, fotocopy KTP calon peminjam, foto usaha kelompok, peta lokasi
kelompok. Pada tahap pemeriksaan Tim Verifikasi Perguliran Dana menerima
dan memeriksa kelengkapan dan kebenaran proposal yang diterima dari
kelompok Simpan Pinjam Perempuan (SPP), kemudian Tim Verifikasi

melakukan pemeriksaan lapangan masing-masing anggota dan membuat analisis
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atas permohonan pinjaman tersebut. Berdasarkan hasil pemeriksaan dari pihak
tim verifikasi. Pihak Unit Pengelola Kegiatan (UPK) dan Badan Kerjasama
Antar Desa (BKAD) membuat keputusan apakah pinjaman tersebut disetujui
atau ditolak didalam musyawarah pendanaan SPP." Setelah menerima berkas
pinjaman yang telah diputuskan, pihak UPK memberitahu kelompok tentang
keputusan tersebut. Jika ditolak; “Kelompoek, SPP diberitahu disertai alasan
penolakannya. Jika disetujui kelompok SPP juga diberitahu mengenai ketentuan
perjanjian pinjaman dan angsurannya. Jika kelompok SPP telah memahami dan
menyetujui ketentuan perjanjian pinjaman dan angsuran tersebut, maka pihak
UPK menyiapkan dokumen realisasi pinjaman. Setelah kelompok SPP beserta
anggotanya memahami semua ketentuan pinjaman yang akan diterimanya,
kelompok dan anggotanya diminta menandatangani Dokumen Surat Perjanjian
Pinjaman dan Bukti Kas Keluar UPK, yang akhirnya uang pinjaman diserahkan
kepada masing-masing anggota. Pada saat menerima uang. itu juga merupakan

tanggal jatuh tempo melakukan angsuran pinjaman.

5.2.2. Mekanisme Pengelolaan Dana Bergulir Kelompok SPP

Mekanisme Pengelolaan Dana Bergulir Kelompok Simpan Pinjam
Perempuan (SPP) merupakan tahapan yang harus ditetapkan mulai dari
perencanaan sampai pertanggung jawaban. Agar kegiatan perguliran dana berjalan
dengan tertib dan berkesinambungan serta dapat dengan mudah dinikmati oleh
masyarakat dan sebagai upaya efisiensi biaya perguliran, maka diterapkan
mekanisme dalam tahapan perencanaan dan tahap pelaksanaan. Dalam tahap

perencanaan pihak UPK membuat Surat Pemberitahuan kedesa-desa yang berisi
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informasi akan diadakan perguliran dana dengan lampiran posisi keuangan yang
ada dikas rekening yang dikelola pihak UPK. Lalu Memberikan surat
pemberitahuan pihak UPK mengumumkan dana kelompok Simpan Pinjam
Perempuan (SPP)<kepada kelompok calon_peminjam tentang akan diadakannya
perguliran melalui forum-forum yang didesa dan melalui papan informasi didesa.
Selanjutnya di desa diadakan-musyawarah desa untuk merangking kelompok-
kelompok' yang akan “diikutsertakan dalam perguliran. dengan tujuan agar
kelompok yang benar-benar membutuhkan data terdanai terlebih dahulu. Setelah
didapat rangking kelompok yang akan ikut perguliran maka kelompok membuat
rencana kebutuhan ke pihak UPK. Pihak UPK membuat rencana kelompok
koordinasi dengan pelaku kelompok Simpan Pinjam Perempuan (SPP) kecamatan
untuk mengindentifikasi Tim Verifikasi yang relevan dengan jenis usaha usulan
kelompok. Setelah Tim Verifikasi terbentuk dilakukan pembahasan awal usulan
kelompok dan dilanjutkan dengan kunjungan lapangan untuk menilai kelayakan
usulan kelompok. Tim Verifikasi membuat rekomendasi berdasarkan kunjungan
lapangan kekelompok pengusul yang dijadikan bahan acuan Musyawarah Antar
Desa (MAD). Pihak UPK"akan. segera mengadakan MAD untuk merangking
usulan dari kelompok-kelompok berdasarkan rekomendasi Tim Verifikasi agar
kelompok/desa yang benar-benar membutuhkan dapat terdanai terlebih dahulu.
Selanjutnya tahap Pelaksanaan, setelah pelaksanaan Musyawarah Antar Desa
(MAD) Utusan desa mensosialisasikan hasil MAD Perguliran ke desanya.
Berdasarkan hasil MAD kelompok yang terdanai membuat dokumen perguliran

sebagai syarat pencairan dana sesuai dengan format yang disepakati bersama.
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Lamanya penyusunan dokumen perguliran oleh kelompok maksimal 14 hari
kalender. Desa menyiapkan pertemuan pencairan dana perguliran. Pihak UPK
memeriksa dokumen dan menyiapkan KW 2 (kwitansi 2) untuk pencairan dana.
Penyerahan dana.perguliran langsung ke kelompok dan anggota kelompok yang
dihadiri-oleh pihak UPK dan pelaku tingkat kecamatan apabila memungkinkan
serta aparat desa (dibuat Berita-Acara Penyerahan dana bergulir) dan dilakukan di

desa atau kelurahan.

5.2.3. Kualitas Kredit di Kecamatan Pasir Penyu

Kualitas kredit dapat dilihat dari tunggakan-tunggakan yang terjadi setiap
perputaran pinjaman. Pihak Unit Pengelola Kegiatan (UPK) juga memiliki
laporan dalam menggulirkan dana maupun dana yang dikembalikan. Berdasarkan
hasil perhitungan kenaikan/penurunan kualitas kredit dapat dilihat kenaikan kredit
lancar yang setiap tahunnya mengalami' kenaikan dari tahun 2014 ke tahun 2015,
dari tahun 2015 ke tahun 2016, dari tahun 2016 ke tahun 2017, dan dari tahun
2017 ke tahun 2018. Kondisi yang bagus juga dapat dilihat dari kenaikan kualitas
kredit dan penurunan Kkredit.macet.” Kredit ‘macet mengalami penurunan yang
signifikan dari tahun 2015 ke tahun 2016, dari tahun 2016 ketahun 2017, dan dari
tahun 2017 ke tahun 2018 mengalami kenaikan karena bertambahnya jumlah
perguliran untuk kelompok baru. Dengan kondisi penurunan kualitas lancar,
perhatian Kkhsusus, kurang lancar, diragukan dan kredit macet yang cukup
signifikan dapat diartikan bahwa selama periode perguliran/ penyaluran dana pada
tahun 2014-2018 mengalami kondisi yang baik. Pada analisis jumlah kredit macet

didapatkan hasil bahwa kualitas kredit pada tingkat kurang lancar, diragukan
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maupun macet memiliki nilai yang cukup rendah pada tahun 2014-2018. Nilai
rasio NPL pada tahun 2014-2018 mengalami penurunan tiap tahunnya. Dengan
nilai rasio ini dapat diartikan bahwa program perguliran dana kelompok Simpan

Pinjam Perempuan (SPP) Kecamatan Pasir Penyu masih tergelong sehat.

5.2.4. Upaya-Upaya Pengelolaan Dana Untuk Meminimalkan Kredit

Macet

Upaya-upaya yang dapat meminimalkan kredit macet di Kecamatan Pasir
Penyu adalah pihak Unit Pengelola Kegiatan (UPK) memakai strategi dalam
menyalurkan pinjmanan yaitu pihak UPK tidak menggunakan jaminan hanya
mengandalkan kepercayaan saja, jika ada salah satu anggotanya bermasalah maka
anggota yang lain ikut membantu karena sudah ada perjanjiannya yaitu perjanjian
tanggung renteng. Pihak UPK juga memberikan bonus kepada kelompok
peminjamn jika kelompok peminjam ‘mengembalikan dengan tepat waktu dan
tidak terjadi tunggakan. Jika terjadi tunggakan pihak UPK tidak langsung datang
keanggota yang menunggak tetapi pihak UPK mengumpulkan anggota tersebut
dan memberitahu bahwa kelempok tersebut mengalami tunggakan. Pihak UPK
juga akan melihat kondisi anggota yang menunggak seperti apa. Jika usahanya
macet dan mengalami tunggakan dalam membayar tetapi etikad nya baik maka
diberi waktu perpanjangan pengembalian. Atau sudah diberi perpanjangan dengan
pihak UPK masih juga tidak dapat membayar maka dibuat surat pernyataan
berapa sanggupnya dia untuk membayar. Karena kondisi kelompok yang
dipinjamkan bukan orang-orang yang mampu tetapi kepada masyarakat yang

mempunyai usaha-usaha kecil yang bersifat pembinaan dan pengertian.
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Dengan sering dijumpai tetapi pihak UPK tidak memaksakan berapa harus
dibayar tetapi dengan cara diperpanjang untuk mengembalikan peminjaman

walaupun dengan jumlah yang kecil ketimbang tidak kembali sama sekali. Dan

pinjaman ahun selanjut : berpengs uh juga maka
diberi san 0 ) ) esa dan kelurahan
tersebut ti

untuk me

Rescheduli kembali),
Recondition um atau sanksi
moral.
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BAB VI

PENUTUP

6.1. Kesimpulan

1. Prosed
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bersama. Pada program dana kelompok Simpan Pinjam
Perempuan (SPP) di Kecamatan Pasir Penyu sampai pada Desember 2018
dapat diukur kualitas kredit macet nya dan kualitas kredit macet di perguliran
dana kelompok Simpan Pinjam (SPP) ini adalah kondisi kredit lancar yang
setiap tahunnya mengalami kenaikan dan kondisi kredit macet nya mengalami

penurunan dengan jumlah kredit yang setiap tahunnya mengalami kenaikan

dalam menggulirkan dana kelompok Simpan Pinjam.
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2. Program perguliran dana kelompok Simpan Pinjam Perempuan (SPP) di
Kecamatan Pasir Penyu mengalami penurunan dalam persentase NPL nya
artinya terjadinya kredit bermasalah tetapi tidak terlalu bermasalah karena
masih termasuk persentase.ideal dalam.pengukuran NPL nya. Maka dapat
disimpulkan bahwa program perguliran dana ini termasuk sehat. pihak UPK
tidak menggunakan jaminan-hanya mengandalkan kepercayaan saja, jika ada
salah ‘satu anggotanya bermasalah maka anggota yang lain ikut membantu
karena sudah ada perjanjiannya yaitu perjanjian tanggung renteng. Pihak
UPK juga memberikan bonus kepada kelompok peminjamn jika kelompok
peminjam mengembalikan dengan tepat waktu dan tidak terjadi tunggakan.
Jika terjadi tunggakan pihak UPK tidak langsung datang keanggota yang
menunggak tetapi pihak UPK mengumpulkan anggota tersebut dan
memberitahu bahwa kelompok tersebut mengalami tunggakan. Pihak UPK
juga akan melihat kondisi anggota yang menunggak seperti apa. Jika
usahanya macet dan mengalami tunggakan dalam membayar tetapi etikad nya
baik maka diberi waktu perpanjangan pengembalian. Upaya-upaya yang
dapat dilakukan untuk  meminimalisir- kredit yang bermasalah adalah
penjadwalan ulang jangka waktu pinjaman/ jangka waktu angsuran
(Rescheduling), penataan kembali  (Restructuring), mengkondisikan
(Reconditioning) kembali dana yang masih ada seperti kondisi awal dan
upaya yang terakhir adalah penerapan sanksi-sanksi kepada pihak tersebut,

seperti sanksi hukum dan sanksi moral.
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6.2. Saran

Penelitian ini dapat diharapkan sebagai pengembangan ilmu pengetahuan

bahwa penelitian ini dapat menambah bukti-bukti empiris dilapangan tentang
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